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ABSTRAKSI 

 
Miftahul Hidayah, Pengaruh Pemberian Hukuman (Ta’zir) Pesantren Terhadap 
Kedisiplinan Belajar Agama Di Pondok Pesantren Sabilunnajah Sidoresmo Jagir 
Wonocolo Surabaya. 

Pemberian hukuman merupakan metode lama dan masih terus dipraktekkan 
dalam lembaga pendidikan, yakni pondok pesantren. Metode ini seakan tidak musnah 
dengan perkembangan zaman, namun akhir-akhir ini metode hukuman mendapat 
perhatian banyak orang, sebab praktek dilapangan sering kali mendapat kotroversi 
dan bahkan ada sebagian guru yang menerapkan hukuman dimasukkan penjara. Dari 
itu, maka penelitian ini oleh penulis di anggap penting untuk diangkat dan dianalisa 
kembali.  
 Berkenan dengan hal diatas, rumusan masalah yang diangkat adalah: apakah 
yang dimaksud hukuman (ta’zir) dalam pendidikan Islam, bagaimanakah 
implementasi pemberian hukuman dalam pendidikan Islam di pondok pesantren 
Sabilunnajah Sidoresmo Jagir Wonocolo Surabaya, dan apakah pemberian hukuman 
(ta’zir) dapat mempengaruhi terhadap kedisiplinan belajar agama di pondok 
pesantren Sabilunnajah Sidoresmo Jagir Wonocolo Surabaya. 

Berdasar dari rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai adalah: 
untuk mengetahui pengertian hukuman serta kedisiplinan belajar agama, penerapan 
hukuman pondok pesantren Sabilunnajah, dan untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh pemberian hukuman terhadap kedisiplinan belajar agama di pondok 
pesantren Sabilunnajah. 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian desriptif kuanlitatif. Penelitian 
ini dilakukan dengan mencari data-data yang sesuai dengan judul dari berbagai 
sumber. Data-data tersebut kemudian dianalisa dengan cara memeriksa kembali data-
data yang sudah ada dan disusun dalam kerangka yang sudah ditentukan dan akhirnya 
dilakukan analisa data dengan rumus regresi linier. 

Dari hasil penelitian dapat ditemukan bahwa terdapat pengaruh antara 
Pemberian hukuman (ta’zir) terhadap kedisiplinan belajar agama di pondok pesantren 
Sabilunnajah Sidoremo Jagir Wonocolo Surabaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Sudah menjadi kebiasaan umum (di seluruh dunia Islam) bagi seorang 

ulama terkenal untuk menjalankan sebuah lembaga pendidikan agama. Di Arab 

Saudi, dan juga Iran, madrasah merupakan lembaga seperti itu. sedangkan di 

Indonesia, lembaga seperti ini secara tradisional disebut pesantren. pesantren 

merupakan sistem pembelajaran dimana para murid (santri) memperoleh 

pengetahuan keislaman dari seorang ulama (kiai) yang biasanya mempunyai 

beberapa pengetahuan khusus. Di sisi lain, pondok pesantren merupakan lembaga 

pendidikan Islam tradisional. Peran lembaga pondok pesantren sebagai lembaga 

pendidikan telah diakui, bahkan sebagai indigenous culture. Masyarakat telah 

mengenal pendidikan pesantren jauh sebelum mereka mengenal lembaga-lembaga 

yang lainnya, seperti sekolah atau madrasah.1 

Pada masa dahulu (awal perkembangan Islam), pesantren adalah satu-

satunya lembaga pendidikan, pesantren memberikan kesempatan pendidikan 

kepada semua lapisan masyarakat, yang hal ini tidak diberikan oleh lembaga 

pendidikan kekeratonan. Perkembangan selanjutnya, pesantren juga menjadi 

tempat penampungan anak yang menjadi korban erosi kultur kota, seperti 

kenakalan remaja, korban narkoba, dan sejenisnya, bahkan model pendidikan 

                                                 
1 Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai Dan Kekuasaan, (Yogyakarta: LKiS, 2004), hal 28 

1 
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 2 

pesantren juga mula i diadopsi lembaga pendidikan modern, seperti pesantren 

kilat, pesantren Ramadlan dan boarding school.2 

Pendidikan pesantren menekankan pengajaran agama sebagai pengetahuan 

untuk menyadari arti penting agama dalam kehidupan atau sebagai kesadaran 

hidup. Pondok pesantren bertujuan membentuk manusia yang utuh (kaffah), 

sebagai Ibadullah Dan Khalifatullah, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah SWT. sehat jasmani dan rohani, berakhlak mulia, mandiri dan 

berpengetahuan luas, baik dalam berpengetahuan keagamaan, wawasan 

pengetahuan, maupun cakrawala pemikiran, sekaligus mampu memenuhi tuntutan 

zaman dalam rangka pemecahan persoalan kemasyarakatan, hal demikian tidak 

terlepas dari dua potensi yaitu potensi pendidikan dan potensi pengembangan 

masyarakat.3 

Pesantren sebagai lembaga tradisional telah mampu menunjukkan 

eksistensinya dalam berbagai situasi, pesantren mampu mengambil peran dan 

fungsi terhadap perubahan sos ial kemasyarakatan. Pesantren telah memerankan 

dirinya sebagai agen of social change. Pesantren bisa berfungsi sebagai cultural 

broker, sebagai penyaring arus informasi yang masuk kemasyarakat, menerima 

apa yang dianggap berguna dan membuang apa yang dianggap merusak. Di 

samping itu, pesantren dengan caranya sendiri telah mampu berperan sebagai 

                                                 
2 M. Dawam Raharjo, Pesantren Dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES, 1992), hal 12 
3 Ibid, hal 39 
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pelopor perubahan itu sendiri, bukan sekedar melakukan penyaringan informasi 

saja. 

Pesantren sebagai lembaga yang dinamis, selalu melakukan perubahan 

dalam dirinya, sebagaimana umumnya masyarakat tradisonal. perubahan-

perubahan yang ada dalam pesantren ini terjadi secara internal maupun eksternal, 

dan munculnya ide perubahan atau pembaharuan dalam pesantren ini pada 

dasarnya dilandasi oleh kaidah fiqhiyah: al muhafazhatu ‘alal qadimis sholih wal 

akhhdzu bil jadidil ashlah. 4 

Pondok pesantren telah mengembangkan sistem pendidikan sesuai 

perkembangan zaman, tetapi tetap memperhatikan ciri-ciri khasnya, pertama: 

adanya hubungan akrab antara santri dengan kiai atau ustadz, kedua: ketaatan 

santri pada kiai, ketiga: hidup hemat dan sederhana, keempat: semanga t tolong 

menolong, kelima: pendidikan agama yang menonjol, dan ketujuh: keberanian 

menderita atau berkorban untuk mencapai tujuan. 5 

Strategi untuk mencapai tujuan mengembangkan pesantren, antara lain 

melalui keteladanan pengasuhnya, melalui nasehat-nasehat, bimbingan dan 

hukuman (ta’zir), disamping cerita sejarah (tarikh) dan diterapkan dengan penuh 

disiplin. Sistem pendidikan tersebut , sikap dan tingkah laku santri yang 

menunjukkan kepribadian yang baik, bersahaja, sopan santun dan jarang sekali 

terjadi perkelahian, misalnya sesama santri atau dengan orang lain. 

                                                 
4 Abdurrahman Wahid, Bunga Rampai Pesantren, (Jakarta: Dhama Bakti, 1999), hal 25 
5 Ibid, hal, 40 
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 4 

Secara historis, pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tertua 

ditanah air. Walaupun demikian, ia memiliki kontribusi sangat besar dalam proses 

pendidikan anak bangsa pada era globalisasi sekarang ini. Pada masa ini, lembaga 

pesantren masih terdapat di mana-mana. Walaupun dalam beberapa hal, pondok 

pesantren di anggap kurang bermutu, namun sepanjang sejarahnya telah 

menghasilkan pemimpin-pemimpin masyarakat yang bukan saja taat menjalankan 

ajaran agamanya, tetapi juga cinta dan rela berkorban untuk tanah airnya. 

Pesantren sebagai lembaga pendidikan dengan totalitas kepribadiannya 

yang khas selalu memberikan kebebasan untuk menentukan pola yang dinamis 

dalam menjalankan kebijakan pendidikannya, sehingga setiap tawaran yang baik 

yang berupa transfer dari luar (non pesantren) maupun atas prakarsa sendiri, 

tentunya akan melalui sektor pertimbangan dari dalam pesantren  itu sendiri, yaitu 

pertimbangan tata nilai yang telah ada dan berlaku di pesantren selama ini.6  

Pesantren merupakan sarana informasi, komunikasi timbal balik secara 

kultural dengan masyarakat dan seterusnya, karena watak utamanya sebagai 

lembaga pendidikan Islam, maka dengan sendirinya memiliki tradisi keilmuan 

tersendiri. Namun tradisi ini memiliki perkembangan dari masa-kemasa dan 

menampilkan manivestasi yang berubah-rubah dari waktu ke waktu. Walaupun 

demikian, masih dapat diteliti beberapa hal yang inti yang merupakan tradisi 

keilmuan pesantren dari datangnya Islam ke Indonesia hingga sekarang. 

                                                 
6 MA. Sahal Mahfudz, Nuansa Fiqih Social, (Yogyakarta : LKiS.1994).hal 378 
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 5 

kesemuanya itu menunjukkan sebuah asal-usul yang bersifat historis yang 

menjadi pendorong utama bagi perkembangan pesantren sendiri.7 

Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk pribadi Muslim yang baik, 

berakhlakul karimah, mengabdi kepada Allah SWT dengan sesungguhnya, serta 

mengatur kehidupan di dunia ini sesuai dengan aturan-aturan Allah. untuk 

mencapai itu semua, maka setiap pribadi Muslim mesti di didik secara seimbang 

antara pendidikan duniawi dan ukhrawi. Atas dasar itulah, maka perlu berupaya 

untuk senantiasa mengembangkan metode pembelajaran yang dapat memberikan 

motivasi terhadap anak didik agar tercapai tujuan pendidikan yang sesuai dengan 

nilai-nilai pesantren. 

Di sini, anak adalah fitrah bagi orang tuanya, jika salah dalam mendidik 

anak, tidak saja berdampak buruk pada perkembangan si anak, tetapi juga 

berdampak buruk bagi orang tua ketika menghadap Allah kelak di akhirat. 

Metode pendidikan yang bagaimanakah yang telah diterapkan terhadap anak 

selama ini? salah satu metode mendidik anak adalah dengan hukuman (ta’zir), 

Islam sebagai sistem hidup yang universal telah menerapkan konsep tersebut 

dalam dunia pendidikannya. 

Prinsip hukuman merupakan salah satu prinsip pendidikan yang 

fundamental, yang diletakkan agama Islam dalam posisi penting. Meskipun  tidak 

                                                 
7 Abdurrahaman Wahid, Menggerakkan Tradisi Esai-Esai pesantren, (Yogyakarta: LKiS, 

2002), hal 157 
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 6 

ada prinsip ini, tentu tidak ada bedanya antara orang yang berbuat kebaikan dan 

orang yang berbuat kejahatan (buruk).8 

Sebagaimana firman Allah SWT: 

???E? ?????�? ??????�? E????? ??�?????�???????�E? ??? E??? ??�????E?????�???????�????E?
??????????????�???�? ??E???�?? E? ??? 

 
Artinya:  “Dan tidaklah sama antara orang yang buta dengan orang yang 

melihat, dan tidaklah (pula sama) orang-orang yang beriman serta mengerjakan 
amal shaleh dengan orang-orang yang durhaka. sedikit sekali kamu mengambil 
pelajaran.” (QS. Al-Mu’min : 58).9 

 
Dewasa ini, pemberian hukuman banyak dikritik para pendidik dan 

mansyarat modern akhir-akhir ini, khususnya hukuman fisik. Ketika terjadi dalam 

proses belajar mengajar, untuk itu perlu kiranya dikaji lagi apakah hukuman 

seperti itu masih relevan bila diterapkan untuk membentuk sikap disiplin anak 

dalan era modern sekarang ini. Sebagai catatan dan tidak menutup kemungkinan 

metode atau pendekatan yang lain tidak bisa, Karena tidak semua anak didik 

hanya di didik dengan menggunakan cara lemah lembut dan kasih sayang saja. 

Bahkan ada sebagian anak didik yang memang perlu dikerasi atau diberi 

hukuman, agar dia mematuhi peraturan-peraturan yang telah ditemukan atau 

ditetapkan dan tidak mengulangi lah. Sedangkan lagi perbuatan salahnya. Dalam 

perkembangan dewasa ini, hukuman fisik kadang tidak sejalan dengan prinsip 
                                                 

8 Ahmad Ali Budaiwi, Imbalan Dan Hukuman Dan Pengaruhnya Bagi Pendidikan Anak, 
(Jakarta: Gema Insani Press, 2002), hal 1 

9 Ahmad Toha Putra, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Ayat Pojok Bergaris), (Semarang: tp  
1998), hal 378 
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hukuman dan ancaman kekerasan menjadikan anak takut, bahkan jika 

penerapannya tersebut keluar dari batas-batas tertentu, maka bisa membahayakan 

perkembangan jiwa anak dimasa yang akan datang.  

Pemberian hukuman di dunia pendidikan merupakan bagian dari proses 

mendidik yang bertujuan mendorong anak didik agar memiliki kedisiplinan untuk 

belajar. Al-Qur’an sebagai dasar utama pendidikan Islam, hal ini menggariskan 

metode mengasuh, memelihara dan mendidik anak secara sempurna mulai metode 

keteladanan, perintah, nasehat cerita, ganjaran bahkan metode larangan atau 

hukuman dan yang lainnya, semua metode tersebut ditujukan pada manusia, jika 

dasar-dasar metode yang diterapkan searah dan sejalan terhadap apa yang 

digariskan Allah SWT, maka keselamatan perjalanan manusia akan terjamin serta 

terwujudkan peran, tujuan manusia sebagai khalifah Allah dimuka bumi ini. 

Pada tulisan ini, penulis akan mengurai dan menjelaskan tentang 

bagaimana  pemberian hukuman dilakukan dalam pendidikan Islam. Penulis 

berharap kepada para pendidik dapat mengaplikasikan konsep hukuman tersebut 

dengan sebaik munkin, guna mendorong peserta didik agar memiliki kedisiplinan  

belajar yang sesuai nilai-nilai Islam berdasarkan Al-Qur’an dan sunnah Rasul.. 

Dengan kenyataan-kenyataan di atas, penulis tertarik untuk mengangkat 

judul: pengaruh  pemberian hukuman (Ta’zir) pesantren terhadap kedisiplinan 

belajar agama di pondok pesantren Sabilunnajah Sidoresmo Surabaya 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemikiran tersebut diatas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi beberapa rumusan masalah yang mendasari pembahasan 

selanjutnya. Masalah tersebut terumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah yang dimaksud hukuman (ta’zir) dalam pendidikan Islam? 

2. Bagaimanakah implementasi pemberian hukuman dalam pendidikan Islam di 

pondok pesantren Sabilunnajah Sidoresmo Jagir Wonocolo Surabaya? 

3. Adakah pemberian hukuman (ta’zir) dapat mempengaruhi terhadap 

kedisiplinan belajar agama di pondok pesantren Sabilunnajah Sidoresmo Jagir 

Wonocolo Surabaya? 

 
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengertian seputar pemberian hukuman dalam pendidikan 

Islam  

2. Untuk mengetahui implementasi pemberian hukuman dalam pendidikan Islam 

di pondok pesantren Sabilunnajah Sidoresmo Surabaya 

3. Untuk mengetahui apakah pemberian hukuman dapat mempengaruhi terhadap 

kedisiplinan belajar mengajar agama di pondok pesantren Sabilunnajah 

Sidoresmo Surabaya 

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah : 
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1. Secara teori dapat memberikan masukan bagi lembaga pendidikan Islam 

dalam pengembangan pendidikan Islam serta dapat menjadi kontribusi ilmiah 

bagi lembaga pendidikan Islam, khususnya di lembaga pondok pesantren 

Sabilunnajah Sidoresmo Surabaya. 

2. Secara praktis dapat memberikan manfaat kepada penulis dalam memahami 

sejauhmana penerapan hukuman berpengaruh terhadap kedisiplinan belajar 

agama. 

3. Berguna sebagai bahan penelitian bagi para pakar pendidikan Islam dan 

sebagai acuan untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar dengan memilih 

metode-metode yang tepat.  

 
D. Definisi Operasional  

Untuk menghindari kesalah pahaman penulisan skripsi ini, akan dijelaskan 

istilah-istilah judul ini sebagai berikut:  

1. Hukuman dalam bahasa Arab di sebut dengan “Ta’zir”, yaitu suatu tindakan 

yang diberikan secara sadar dan sengaja kepada orang lain yang tujuannya 

untuk memperbaiki atau melindungi dirinya dari kelemahan jasmani dan 

rohani, sehingga terhindar dari segala macam pelanggaran. 

Hukuman yang dimaksud disini adalah hukuman yang dipraktekkan di 

pondok pesantren Sabilunnajah Sidoresmo Surabaya yang bersifat edukatif 

atau mendidik, di masyarakat Islam dikenal dengan sebutan ta’zir. 
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2. Kedisiplinan adalah sikap mental yang dengan penuh kesadaran dan 

keinsyafan untuk mematuhi tata tertib, baik yang tertulis maupun tidak, yang 

didapat dari latihan atau pembiasaan serta mengerti betul tentang pentingnya 

perintah dan larangan tersebut.10 

Dalam penelitian ini, akan melihat apa kedisiplinan yang terbangun di 

Pondok Pesantren Sabilunnajah Sidoresmo Surabaya merupakan dampak dari 

hukuman yang diterapkan. 

3. Belajar agama adalah proses atau aktivitas dalam belajar materi agama. Dalam 

penelitian ini, yang dimaksud dengan belajar agama adalah bagaimana proses 

kegiatan atau praktek belajar materi-materi agama Islam, seperti belajar kitab 

Safinah An-Najah bisa berjalan dengan baik, sesuai aturan, dan tujuan yang 

ingin dicapai, yang diterapkan oleh pondok pesantren Sabilunnajah Sidoresmo 

Surabaya.  

4. Pesantren, merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di 

Indonesia yang telah berfungsi untuk mencetak generasi yang Islami, 

berakhlakul karimah, tangguh, dan juga berfungsi sebagai salah satu benteng 

pertahanan umat Islam.11 Pendidikan di pesantren menerapkan cara non 

klasikal, dimana seorang kyai mengajarkan ilmu agama yang di tulis dalam 

kitab kuning dan berbahasa arab yang di tulis ulama’ pada abad pertengahan, 

                                                 
10 Hafi Anshari, Pengantar Ilmu Pendidikan  (Surabaya, Usaha Nasional, 1983), hal 66 
11 Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Pesantren (Jakarta: PT. Ichtar Baru Van Hoeves, 

1993), hal 98 
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dan santri biasanya tinggal di pondok-pondok (asrama) pesantren tersebut. 12 

Sementara Dr. Zamahsyari Dhofier, menyebutkan ada lima elemen pesantren, 

yaitu: santri, kyai, masjid dan pengajaran kitab-kitab keislaman. 13 Dengan 

lima elemen tersebut ini, yang membedakan pesantren dengan lembaga 

pendidikan yang lain. 

Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menelitili pengaruh hukuman 

atau ta’zir terhadap kedisiplinan belajar agama di Pondok Pesantren 

Sabilunnajah Sidoresmo Surabaya 

 
E. Hipotesis Penelitian 

Istilah hipotesis berasal dari kata Yunani yang terdiri atas kata “Hippo“ yang 

berarti lemah atau di bawah dan “tesis” yang berarti teori atau proposisi 

pernyataan. 14 

Hipotesis merupakan prediksi terhadap hasil penelitian yang diusulkan 

dan diperlukan untuk memperjelas masalah yang sedang di teliti berarti hipotesis 

merupakan pemecahan sementara atas masalah penelitian yang menjelaskan  

hubungan antara dua variable atau lebih.15  Pernyataan tersebut belum sepenuhnya 

diakui kebenarannya dan harus diuji terlebih dahulu. Dalam penelitian ini peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut : 

                                                 
12 Imam Bawai, Tradisionalisme Pesantren Studi Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), hal 99 
13 Dr. Zamahsyar Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), hal 89 
14 Mardalis , Metode Suatu Pendekatan Proposal  (Jakarta  Bumi Aksara, 1995), hal 47 
15 Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Pendidikan Kuantitaf dengan Pendidikan (Jakarta 

PT.Raja Grafindo Persada, 2002), hal 83 
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1. Hipotesis  kerja  (ha) 

Hipotesis kerja (hipotesis alternatif menyatakan bahwa adanya 

hubungan antara variabel x dan y yang menyarankan adanya perbedaan antara 

dua kelompok. 16 Ini berarti hipotesis kerja menyatakan bahwa ada pengaruh 

antara hukuman terhadap kedisiplinan belajar agama. 

2. Hipotesis Nol  (Ho) 

Hipotesis Nol (Hipotesis statistik) biasaya dipakai dengan penelitian 

yang bersifat statistik yang diuji dengan perhitungan statistik Nol 

menyarankan bahwa tidak ada pengaruh antara variabel x dan y. 17 

Dengan demikian hipotesis nol dalam penelitian ini menyatakan 

bahwa tidak ada pengaruh antara hukuman terhadap kedisiplinan belajar 

agama. 

 
F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah dalam melakukan tahapan-tahapan penelitian, maka 

penulis merancang sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I :     Tentang pendahuluan, meliputi : 

Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, definisi operasional, hopetesis penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

 

                                                 
16  Ibid, 67. 
17 Moh. Azir, Metode Penelitian (Jakarta : Ghalia Indoenesia, 1988), hal 74 
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BAB II :   Tentang Landasan teori 

Landasan teori, meliputi : pengertian hukuman, dasar dan tujuan 

hukuman, bentuk dan fungsi hukuman, syarat penerapan hukuman, 

pandangan para ulama atau pakar pendidikan tentang hukuman.  Di 

samping itu juga, diuraikan tentang konsep kedisiplinan belajar, yang 

meliputi: pengertian, indikator kedisiplinan belajar, macam-macam 

kedisiplinan belajar, tujuan kedisiplinan belajar, Faktor Yang 

Mempengaruhi dan Membentuk Disiplin,  

BAB III :  Tentang Obyek dan metodologi penelitian 

Yang menguraikan tentang kondisi umum, sejarah, perkembangan, 

kurikulum, program pengajaran, dan penerapan pemberian hukuman di 

pondok pesantren Sabilunnajah Sidoresmo.  Serta mengurai metologi 

yang dipakai dalam penelitian ini. 

BAB IV :  Tentang penyajian dan analisa data 

Yang menguraikan tentang penyajian data penelitian dan analisis data. 

BAB IV :  Tentang penutup 

Penutup, meliputi simpulan, saran, dan penutup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
A. PENGERTIAN HUKUMAN (TA’ZIR) 

Berkaitan dengan hukuman (Ta’zir) ada beberapa pendapat yang 

membahas hal-hal yang terkait dengan hukuman. Berikut ini beberapa pandangan 

mengenai hukuman. 

Di dalam al-Quran hukuman biasanya disebutkan dalam berbagai bentuk 

uslub, diantaranya ada yang mempergunakan lafadz 'iqab (? ???), adzab ? ??? , 

rijz ??? , atau pun berbentuk pernyataan (statement). Kata adzab seperti dalam 

surat at-Taubah : 74, dan kata 'iqab seperti dalam surat al-A'raf : 134 dan 165, dan 

kata 'iqab seperti dalam surat al-Baqarah : 61 dan 65, Ali Imran : 11. 

Hukuman di dalam istilah psikologi adalah cara yang digunakan pada 

waktu keadaan yang merugikan atau pengalaman yang tidak menyenangkan yang 

dilakukan oleh seseorang dengan sengaja menjatuhkan orang lain. Secara umum 

disepakati bahwa hukuman merupakan ketidaknyamanan (suasana tidak 

menyenangkan) dan perlakuan yang buruk atau jelek. 1 

                                                 
1 Abdurahhman Mas’ud, Reward Dan Punishment Dalam Pendidikan Islam, Jurnal Media 

(Edisi 28, Th. IV, November, 1999), hal. 23 

14 
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Hukuman ialah "hukuman yang tidak ditentukan oleh Allah untuk setiap 

perbuatan maksiat yang tidak ada had atau kafarat".2 Sehingga dapat dibedakan 

antara hukuman yang putuskan oleh Negara dengan hukuman yang diterapkan 

oleh kedua orang tua dalam keluarga dan para pendidik di sekolah. Sebab, hudud 

atau hukuman atau ta'zir bedanya adalah sama-sama bertujuan untuk memberi 

pelajaran baik bagi si pelaku atau pun orang lain, semua itu adalah sebagai cara 

yang tegas dan cepat untuk memperbaikinya.3 

Berdasarkan pengertian di atas, adanya hukuman disebabkan oleh 

seseorang. Jadi, yang dimaksud menghukum yaitu memberikan sesuatu yang 

tidak menyenangkan atau pembalasan dengan sengaja pada anak didik yang 

memiliki maksud supaya anak tersebut jera. Perlu dijelaskan bahwa, pembalasan 

bukan berarti balas dendam, sehingga anak benar-benar insyaf dan sadar 

kemudian berusaha untuk memperbaiki atas perbuatan yang buruk. 

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa hukuman memiliki 

tujuan perbaikan, bukan menjatuhkan hukuman pada anak didik dengan alasan 

balas dendam. Dari itulah seorang pendidik dan orang tua dalam menjatuhkan 

hukuman haruslah secara seksama dan bijaksana, artinya ketika menjatuhkan 

hukuman tidak sekedar menyakiti atau membuat jera anak. 

Kalau dilihat secara ringkas mengenai kedudukan hukuman pada 

masyarakat Islam yang bersumber dari Al-Quran, bahwa Islam mengenal tiga 

                                                 
2 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, Jilid II (Jakarta: Pustaka Amani, 

1999), hal. 308 
3 Abdullah Nasih Ulwan, hal. 311 
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kategori hukuman yaitu hudud, qishas, dan ta'zir.4 Adapun pada pembahasan ini, 

hukuman yang dimaksud bersifat edukatif atau mendidik, yang dalam istilah fiqih 

disebut dalam bentuk masdar dari kata kerja "azzara" yang artinya menolak, 

sedang menurut istilah hukum syara' berarti pencegahan dan pengajaran terhadap 

tindak pidana yang tidak mempunyai hukum had, kafarat,dan qishas.5 Maka dari 

itu hukuman haruslah mengandung unsur-unsur pendidikan, baik diputuskan oleh 

hakim maupun yang dilakukan orang tua dan para pendidik terhadap anaknya. 

Dari beberapa uraian tentang pengertian hukuman tersebut, dapat penulis 

simpulkan bahwa hukuman sebagai tindakan edukatif berupa perbuatan orang 

dewasa atau pendidik yang dilakukan dengan sadar pada anak didiknya dengan 

memberi peringatan dan pelajaran kepadanya atas pelanggaran yang diperbuatnya 

sesuai prinsip-prinsip dan nilai-nilai keislaman. Sehingga anak didik menjadi 

sadar dan menghindari segala macam pelanggaran dan keasalahan yang tidak 

diinginkan atau berhati-hati dalam setiap melakukan sesuatu. 

 
B. ASPEK-ASPEK YANG BERKAITAN DENGAN HUKUMAN (TA’ZIR) 

1. Dasar dan Tujuan Hukuman  

Istilah hukuman sudah lama dikenal manusia, lantaran hal itu pada 

awalnya bukanlah ciptaan manusia, dan memang sudah ada sejak pertama, 

yaitu sejak zaman Nabi Adam AS lahir ke dunia yang fana ini. Dengan 

                                                 
4 Abdurahman Shaleh Abdullah, Landsan Dan Tujuan Pendidikan Menurut Al-Qur’an Serta 

Implementasinya (Bandung: Diponegoro, 1991), hal. 236 
5 Muhammad Abdul Mujib, dkk, Kamus Istilah Fiqih (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), hal. 

384 
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adanya pergantian zaman dan peralihan dari suatu generasi ke generasi lain, 

ditambah kegiatan manusia dan kebutuhan manusia yang beraneka ragam, 

maka bentuk dari ganjaran dan hukuman berbeda. Istilah yang digunakan 

sama, hanya penerapannnya yang berbeda, namun demikian Islam telah 

memberikan dan menunjukkan batasan dan pengertian yang jelas dan umum 

antara hadiah dan hukuman tersebut, melalui berbagai dalil dan bukti.6 

Hukuman pada dasarnya merupakan akibat dari suatu perbuatan 

manusia sendiri, sebagaimana firman Allah SWT dalam surah At-Taubah 

yang berbunyi : 

??? ? ????????�? � ?????�????�? ?�??????�??????�???� � ?????
? ? ???�??�? ???

Artinya: 

“Dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan mengadzab mereka, 
dengan adzab yang pedih di dunia dan di akhirat dan mereka sekali-kali tidak 
mempunyai pelindung dan tidak (pula) menolong di muka bumi” (Q.S. At-
Taubah: 74).7 

 

Terkait dengan hukuman baginda Rasulullah SAW dalam beberapa 

haditsnya beliau menjelaskan sekaligus memberikan suri teladan bagaimana 

menerapkan hukuman, diantaranya yaitu hadits yang diriwayatkan oleh ulama 

terkenal, yaitu Imam Abu Daud ra, sebagai berikut : 

                                                 
6 Abdur Razak Huzain, Hak Dan Pendidikan Anak Dalam Islam (Jakarta: Fikahati, 1992), hal. 

102-103 
7 Ahmad Toha Putra, Al Quran Dan Terjemahnya (Semarang: Tp, 1998), hal 158 
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�??�???? ??? � ??????�??? � ??�????�??�?�???�???�? ?�???
??? ?�? ? ?�??�??????�????? ?? � ??? � ?????�????�????? ??

???�?????�???�????????? ??�? � ?????�??????????�???�????      
   

Artinya: 

“Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya bahwa Rasulullah 
Saw bersabda: "suruhlah anak-anak kalian mengerjakan shalat sejak mereka 
berusia tujuh tahun. Pukullah mereka jika melalaikannya ketika mereka 
berusia sepuluh tahun, dan pisahkan tempat tidur mereka."  (HR. Abu Daud)8 

 
Berdasarkan ayat dan hadits di atas, dijelaskan barang siapa 

mengerjakan perbuatan dosa atau melakukan kesalahan, maka akan 

mendapatkan hukuman sesuai dengan tingkat kesalahan yang diperbuatnya. 

Secara rasional, ibadah (seperti shalat, shaum dan ibadah lainnya) 

berperan mendidik pribadi manusia yang kesadaran dan pikirannya terus-

menerus berfungsi dalam pekerjaannya. Hadits di atas memberikan pengertian 

bahwa anak harus diperintahkan mengerjakan shalat ketika berusia tujuh 

tahun, dan diberi hukuman pukul apabila anak menolak mengerjakan shalat 

jika sudah berusia 10 tahun, tujuan diberikannya hukuman pukul ini supaya 

anak menyadari kesalahannya. 

Makna dari  kata (???? ?? ) dalam hadits tersebut adalah memberikan 

pukulan secara fisik, karena anak meninggalkan shalat. Disamping itu, 

pukulan yang diberikan harus mengenai badannya dan tidak boleh mengenai 
                                                 

8 Muhammad Muhyidin Abdul Hamid, Sunan Abu Daud, Juz I, (Indonesia: Maktabah Dahlan, 
t.th.), hal. 133 
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wajahnya. Sebab, pukulan tersebut harus diberikan kepada anak ketika sudah 

berumur 10 tahun, karena pada usia 10 tahun ke atas anak sudah dianggap 

mempunyai tanggung jawab (baligh). 

Hukuman dengan memukul merupakan hal yang diterapkan oleh Islam 

sebagaimana hadits Nabi di atas. Pukulan dilakukan pada tahap terakhir, 

setelah memberikan nasehat dan cara lain tidak bisa. Tata cara yang tertib ini 

menunjukkan bahwa bahwa pendidik tidak boleh menggunakan yang lebih 

keras jika yang lebih ringan sudah bermanfaat, sebab pukulan adalah 

hukuman yang paling berat dan tidak boleh menggunakannya kecuali jika 

dengan jalan lain tidak bisa. 

Menurut Emile Durkeim di dalam dunia pendidikan ada teori 

pencegahan. Pada teori ini hukuman merupakan suatu  cara untuk mencegah 

berbagai pelanggaran terhadap peraturan. Pendidik menghukum si anak selain 

agar anak tidak mengulangi kesalahannya juga untuk mencegah agar anak lain 

tidak menirunya.9 

Berdasarkan penjelasan tujuan hukuman di atas maka dapat diambil 

pengertian bahwa tujuan hukuman pada pendidikan Islam untuk perbaikan 

kesalahan yang dilakukan anak-anak yang sama serta membutuhkan motivasi 

berpikir dan bertindak sehingga akan tercapai tujuan yang diinginkan. 

Sedangkan tujuan pokok hukuman pada syari'at Islam merupakan 

                                                 
9 Emile Durkheim, Pendidikan Moral: Suatu Studi Teori Dan Aplikasi Sosiologi Pendidikan 

(Jakarta: Erlangga, 1990), hal. 116 
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pencegahan, pengajaran dan pendidikan, arti pencegahan ialah menahan si 

pembuat kejahatan supaya tidak ikut-ikutan berbuat kesalahan. 

2. Macam dan Fungsi Hukuman 

Menurut Elizabeth hukuman dapat dibedakan menjadi beberapa pokok 

bagian yaitu : 

1) Hukuman bersifat fisik seperti: menjewer telinga, mencubit dan memukul. 

Hukuman ini diberikan apabila anak melakukan kesalahan, terlebih 

mengenai hal-hal yang harus dikerjakan anak 

2) Hukuman verbal seperti: memarahi, maksudnya mengingatkan anak 

dengan bijaksana dan bila para pendidik atau orang tua memarahinya 

maka pelankanlah suaranya. 

3) Isyarat non verbal seperti: menunjukkan mimik atau raut muka tidak suka. 

Hukuman ini diberikan untuk memperbaiki kesalahan anak dengan 

memperingatkan lewat isyarat. 

4) Hukuman sosial seperti : mengisolasi dari lingkungan pergaulan agar 

kesalahan tidak terulang lagi dengan tidak banyak bicara dan 

meninggalkannya agar terhindar dari ucapan buruk.  

Menghukum merupakan sesuatu yang tidak disukai, namun perlu 

diakui bersama bahwa hukuman itu memang diperlukan dalam pendidikan 
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karena berfungsi menekan, menghambat atau mengurangi bahkan 

menghilangkan perbuatan yang menyimpang.10 

Sebaiknya, hukuman dijatuhkan sesaat setelah kesalahan tersebut 

dilakukan, bukan menundanya. Sebab menunda memberikan hukuman hingga 

waktu lama atau sebentar dapat menghilangkan arti penting yang terkandung 

di balik sanksi dan hukuman yang dijatuhkan tersebut. 

Uraian di atas tentang macam hukuman kiranya dapat disimpulkan 

bahwasanya hukuman itu dapat diterapkan dalam pendidikan, terutama 

hukuman yang bersifat pedagogis. Menghukum bilamana perlu dan jangan 

terus menerus serta hindarilah hukuman jasmani atau badan jikalau benar-

benar tidak terpaksa. Adapun yang termasuk hukuman psikis antara lain; 

terlalu banyak perintah, larangan, teguran dan tidak mengindahkan keinginan 

anak, sehingga banyak menyebabkan gangguan terhadap ketegangan anak. 

Sedangkan dalam proses belajar itu perlu adanya motivasi untuk berbuat 

sesuatu, sedang bila kita untuk berbuat dengan cara tertentu, timbul 

kecenderungan yang kuat untuk memastikan tentang kebenaran dari keinginan 

kita tersebut. 

Selagi anak masih bisa  di didik dengan lembut dan penuh kasih 

sayang, maka jangan sekali-kali orang tua melayangkan tangannya. Kita tahu 

bahwa hukuman dalam pendidikan anak merupakan metode terburuk yang 

                                                 
10 Izzat Iwadh Khalifah, Kiat Mudah Mendidik Anak,  (Jakarta: Pustaka Qalami, 2004), 

hlm.119 
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sedapat mungkin kita hindari, akan tetapi dalam kondisi itu harus 

dipergunakan. 

3. Syarat Penerapan Hukuman 

Di antara cara untuk membuat anak didik merasakan keberhasilannya 

adalah kita puji dia, atas perbuatan yang patut dipuji, dan diantara cara untuk 

mengingatkannya adalah dengan menggunakan hukuman, dalam hukuman itu 

pun harus dimulai dari yang paling ringan dulu, hukuman fisik baru boleh 

dilakukan sebagai alternatif terakhir. Dianjurkan bagi para pendidik, guru 

maupun orang tua yang percaya akan cara ini harus mengetahui tentang 

hakikat yang berhubungan dengan hukuman. Salah satu sarana untuk 

menghindarkan anak dari sifat jahat adalah dengan pendekatan psikologis, 

bersikap seperti anak dan mengajak bicara dengan bahasa yang mudah di 

pahami olehnya.11 

Hukuman yang bersifat pendidikan (pedagogik), harus memenuhi 

syarat sebagi berikut : 

a. Pemberian hukuman harus tetap dalam jalinan cinta, kasih dan sayang.  

b. Harus didasarkan pada alasan “keharusan”. 

c. Harus menimbulkan kesan di hati anak. 

d. Harus menimbulkan keinsyafan dan penyesalan kepada anak didik. 

                                                 
11 Husain Mazhariri, Pintar Mendidik Anak, (tt: PT. Lentera Basritama, 1999), hlm. 260 
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e. Diikuti dengan pemberian maaf dan harapan serta kepercayaan.12 

Adapun hukuman fisik, Athiyyah al-Abrasyi memberiakn kriteria, 

yaitu:  

a. Pemukulan tidak boleh dilakukan pada anak didik di bawah umur 10 

tahun. 

b. Alat pemukulnnya bukan benda-benda yang membahayakan, misalnya 

lidi, tongkat kecil dan lain sebagainya. 

c. Pukulan tidak boleh lebih dari tiga kali, dan  

d. Hendaknya diberikan kesempatan untuk tobat dari apa yang ia lakukan 

dan memperbaiki kesalahan yang pernah mereka kerjakan. 13 

Sedangkan Rasulullah SAW menetapkan hukuman sebagai metode  

dan dalam memberikan hukuman, ada batas-batas dan persyaratan sehingga 

tidak keluar dari maksud dan tujuan pendidikan Islam, yaitu : 

a. Pendidik tidak menggunakan hukuman kecuali setelah menggunakan 

semua metode. 

b. Menunjukkan kesalahan dengan penghargaan. 

c. Menunjukkan kesalahan dengan kerahmatan. 

d. Menunjukkan kesalahan dengan isyarat dan kecaman 

 

                                                 
12 Arma’i Arief, Pengantar Ilmu Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers 2002), 

hlm. 131 
13 Muhammad Athhiyah Al-Abrasyi, Tarbiyyah Al Islamiyah Wa Falsafatuha, (Mesir: As 

Syirkam, 1975), hlm. 116 
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e. Menunjukkan kesalahan dengan memutuskan hubungan. 14 

Begitu juga yang dikatakan oleh Muhaimin dan Abdul Majid yang 

dikutip oleh Arma’i Arief dalam bukunya “Pengantar Ilmu dan Metodologi 

Pendidikan Islam”, bahwa hukuman yang diberikan anak haruslah 

mengandung makna edukatif, merupakan jalan atau solusi terakhir dari 

beberapa pendekatan dan metode yang ada, dan diberikan setelah anak didik 

mencapai usia 19 tahun.15 

Sedangkan Abdullah Nasih Ulwa berpendapat bahwa metode yang di 

pakai Islam dalam upaya memberikan hukuman pada anak ialah : 

a. Lemah lembut dan kasih sayang adalah dasar pembenahan anak. 

b. Menjaga tabi’at anak yang salah dalam menggunakan hukuman. 

c. Dalam upaya pembenahan, hendaknya dilakukan secara bertahap, dari 

yang paling ringan hingga yang paling keras. 16 

4. Urgensi Hukuman  

Pemberian hukuman mempunyai nilai positif untuk disertakan dalam 

proses mendidik agar anak termotivasi untuk melakukan kegiatan positif, dan 

meninggalkan hal-hal yang negatif. Oleh karena itu, ada beberapa pendapat 

para tokoh pendidikan Islam tentang urgensi hukuman, yang diantaranya yaitu 

pendapat-pendapat yang telah dikemukakan sebagai berikut : 

 

                                                 
14 Abdullah Nasih Ulwan, Op.cit., hlm. 316-324 
15 Arma’I Arief, Op.cit., hlm. 132 
16 Abdurrazak Husain, Op.cit., hlm 102 
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a. Al Qabasi 

Al-Qabasi juga mengakui adanya hukuman dengan pukulan. 

Namun dia menerapkan beberapa syarat supaya pukulan itu tidak 

melenceng dari tujuan preventif dan perbaikan kepada penindasan dan 

balas dendam. Syarat-syarat yang dimaksud adalah sebagai berikut. 

Pertama, guru tidak boleh melakukan pukulan kecuali karena 

suatu dosa. Kedua, guru harus melakukan pukulan yang selaras dengan 

dosa yang dilakukan anak. Ketiga,  pukulan berkisar dari satu hingga tiga 

kali. Jika orang yang diserahi untuk mendidik anak ingin memukul 

sebanyak satu hingga sepuluh kali, dia perlu minta izin kepada walinya. 

Keempat, boleh melakukan lebih dari sepuluh pukulan jika usia anak 

mendekati dewasa dan sulit dididik, berakhlak kasar, dan tidak dapat 

disadarkan dengan sepuluh pukulan. Kelima, guru sendiri yang melakukan 

pemukulan, tidak boleh mewakilkannya kepada anak yang lain, sebab hal 

itu akan menimbulkan pertengkaran atau sikap saling melindungi. 

Keenam, pukulaan itu hanya sekedar menimbulkan rasa sakit dan tidak 

boleh menimbulkan luka yang berbahaya. 

Dari pemaparan di atas, kita mengetahui bahwa sebenarnya Al- 

Qabasi tidak menyetujui hukuman dengan pukulan kecuali jika guru telah 

melaksanakan seluruh sarana pemberian nasehat, peringatan dan ancaman. 

Anak boleh dipukul jika seluruh sarana itu diupayakan. Jika guru 

memukul lebih dari tiga kali, dia perlu meminta izin kepada wali si anak.  
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b. Al Ghazali 

Menurut Imam Al Ghazali berpendapat bahwa, apabila anak 

menampilkan akhlak terpuji dan perbuatan baik, selayaknya dia dihargai 

dan dibahas dengan sesuatu yang menyenangkannya serta dipuji di 

hadapan orang lain, dan. sebaliknya apabila anak menampilkan akhlak 

tercela dan perbuatan jelek, selayaknya dia dikasih pelajaran atau 

hukuman sesuai dengan perbuatannya. 

Dalam hal ini, Al Ghazali mengikuti manhaj Nabi SAW yang suka 

memuji para sahabatnya guna memotivasi mereka. Selain itu dia juga 

mengarahkan bahwasanya menegur dan mencela anak secara 

berkesinambungan dan mengungkit-ungkit kesalahan yang dilakukannya 

dapat membuat anak menjadi pembangkang. 

c. Ibnu Jama’ah 

Menurut Ibnu Jama’ah sebagaimana yang dikutip dalam buku 

karangan Ali Budaiwi yang berjudul “Imbalan dan Hukuman 

Pengaruhnya bagi Anak” menegaskan bahwa, pada waktu tertentu, guru 

dapat menuntut siswa mengukung mahfudzat dan menguji penguasaan 

mereka akan kaidah penting dan masalah pelik yang telah diajarkan. Jika 

ada siswa yang menjawab dengan tepat, maka guru jangan sungkan-

sungkan memperlihatkan kekaguman, pujian, dan sanjungan kepada siswa 

tersebut di hadapan teman-temannya supaya mereka pun terdorong untuk 

terus meningkatkan diri. 
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Ibnu Jama’ah memandang bahwa sanksi kependidikan itu dapat 

dibedakan dengan empat bentuk. Jika siswa melakukan perilaku yang 

tidak dapat diterima, guru dapat mengikuti tahap-tahap berikut ini: 

1. Melarang perbuatan itu di depan siswa yang melakukan kesalah tanpa 

menggunakan sindiran, atau menghinanya tanpa menyebutkan nama 

pelakunya, atau menerangkan ciri-ciri yang mengarah ke individu 

tertentu. 

2. Jika anak tidak menghentikan perbuatannya, guru dapat melarangnya 

secara sembunyi-sembunyi, misalnya cukup dengan isyarat tangan. 

Hal ini dilakukan kepada anak yang memahami isyarat. 

3. Jika anak tidak juga menghentikannya, guru dapat melarangnya secara 

tegas dan keras, jika keadaannya menuntut demikian, agar anak itu dan 

teman-temannya menjauhkan diri dari perbuatan semacam itu, dan 

setiap orang yang mendengar memperoleh pelajaran. 

4. Jika anak tak kunjung menghentikannya guru boleh mengusirnya dan 

boleh tidak memperdulikannya , sehingga dia kembali dari perilakunya 

yang salah, terutama jika guru mengkhawatirkan perbuatannya itu 

akan ditiru oleh teman-temannya. 

Dia juga menambahkan bahwa sanksi itu merupakan bimbingan 

dan pengarahan perilaku serta upaya pengendaliannya dengan kasih 

sayang. Sanksi perlu diberikan dengan landasan pendidikan yang baik dan 
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ketulusan dalam bekerja, bukan berlandaskan dendam, kebencian dan 

pengarahan. 17   

d. Ibnu Khaldun 

Ibnu Khaldun mengemukakan masalah hukuman dalam bukunya 

Al Muqaddimah, yaitu pada bab “kekerasan pada siswa dapat 

membayakan”. Dia mengkritik para ulama zamannya yang mendidik 

siswa dengan kasar dan keras. Ibnu Khaldun mengisyartkan pentingnya 

kita memahami jiwa siswa dan mencermati dimensi psikologisnya, dia 

juga menngingatkan bahwa perlakuan buruk terhadap siswa pasti akan 

membuahkan berbagai bentuk penyimpangan psikologis dan perilaku yang 

muncul sebagai akibat dari ketegasan, kekerasan, dan kekasaran dalam 

mendidik siswa. 

Menurutnya, barang siapa yang mendidik dengan kekerasan dan 

paksaan, siswa akan melakukan suatu perbuatan secara terpakssa pula, 

menimbulkan ketidakgairahan jiwa, lenyapnya aktivitas mendorong siswa 

untuk malas, berdusta, dan berkata buruk. 18 

Pedoman dan petunjuk praktis bagi para orang tua, guru dan para 

pendidik dalam memberikan pengajaran dan pendidikan yang benar dan 

lurus bagi anak-anaknya, sesungguhnya dapat mencontoh pada akhlak 

Rasulullah dan sikap serta tindakan para sahabat terhadap kaum Muslimin 

                                                 
17 A. Ali Budaiwi, Imbalan dan Hukuman Pengaruhnya bagi Pendidikan Anak, (Jakarta: 

Gema Insani, 2002), hlm. 28 
18 Op.cit. hlm.29 
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pada waktu itu, yang seharusnya memberi inspirasi kepada kita semua 

dalam mendidik dan mengajar anak-anak. 

Demikianlah kiranya tahapan yang harus diperhatikan bagi para 

pendidik. Sesungguhnya para pendidik tidak boleh melalaikan metode 

yang efektif dalam membuat anak menjadi jera. Sehingga para pendidik 

harus berlaku bijaksana dan sewajar mungkin dalam memberikan atau 

menerapkan hadiah dan hukuman pada anak didik. Islam mengakui bahwa 

setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, kedua orang tualah yang 

menjadikan ia sebagai Nasrani dan Majusi, demikian tergantungnya anak 

oleh para pendidik (orang tua). Perlu diingat, karena hadiah dan hukuman 

dalam pendidikan Islam tidak bisa dipisahkan dari konsep tujuan 

pendidikan Islam itu sendiri. 

Pada umumnya tulisan yang menguraikan atau menjelaskan hadiah 

dan hukuman dalam pendidikan Islam itu masih berupa dan sub yang 

masih berupa artikel dan sub buku yang masih umum, di antaranya: 

Buku yang berjudul “reward and punishment dalam pendidikan 

Islam” mengupas reward dan punishment pada pendidikan Islam itu 

berhubungan dengan tujuan pendidikan itu sendiri. Punishment 

(khususnya hukuman fisik) pada umumnya tidak membawa dampak 

positif (sebaliknya membawa kenangan horor bagi siswa), penumbuhan 

sense of guality dengan cara edukatif dan Islami, merupakan self 
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discipline yang perlu dikembangkan dalam dunia pendidikan. Disiplin 

merupakan tujuan sekaligus proses pendidikan kemandirian. 

Prinsip kasih sayang yang merupakan ekspresi dari basher dan 

reward memang sudah seharusnya diterapkan dalam dalam aktivitas 

sehari-hari. Proses belajar mengajar, terlebih-lebih dewasa ini aspek 

materealisme sering mengalahkan prinsip-prinsip keagamaan. Ternyata 

Walisongo yang pengaruh pendidikan mereka terlembagakan dewasa ini 

dalam bentuk pesantren, juga menekankan pendidikan kasih sayang 

menjadi tujuan pendidikan Islam, yaitu terbentuknya insan kamil yang 

kembali pada pribadi Rasulullah yang penyayang, penuh kasih sayang dan 

berakhlak mulia.19 

Dalam buku yang berjudul “imbalan dan hukuman pengaruhnya 

bagi pendidikan anak”. Pada lembaran-lembaran buku tersebut, 

terkandung penjelasan tentang konsep hadiah dan hukuman menurut 

pandidikan Islam, sajian tersebut di ikuti dengan penjelasan para ulama 

Islam terdahulu yang mendiskusikan masalah hadiah dan hukuman serta 

aplikasiannya oleh para orang tua, terhadap anak dalam kegiatan 

pendidikan. Kemudian dijelaskan pula tentang konsep hadiah dan 

hukuman menurut berbagai teori psikologi, selain itu dijelaskan pula 

tentang metode pembinaan sosial anak dengan segala kecenderungannya 

                                                 
19 Abdurrahman Mas’ud, “Reward Dan Punishment Dalam Pendidikan Islam” Jurnal Media 

(edisi 28, Th.VI, Nopember,1997). 
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yang disertai dengan alasan tentang aspek-aspek positif dan negatif 

metode tersebut, serta melalui sajian tentang peran hadiah dan hukuman 

dalam kehidupan sosial anak dan perkembangan psikologinya.20 

Dalam buku “ilmu pendidikan teoritis dan praktis” menyebutkan 

beberapa perbedaan-perbedaan dan juga persamaan yang jelas antara 

pengertian “hukuman” dan “ganjaran” mengenai proses pendidikan.21 

Kedua-duanya merupakan reaksi dari si pendidik atas perbuatan yang 

telah dilakukan oleh anak didik. Hukuman dijatuhkan atas perbuatan yang 

jahat atau buruk yang telah di lakukannya, sedangkan ganjaran diberikan 

atas perbuatan-perbuatan atau hal-hak yang baik yang telah 

dilaksanakannya, dimana kedua-duanya merupakan alat pendidik. 

Hukuman dan ganjaran ditimbulkan atas usaha si pendidik untuk 

memperbaiki kelakuan dan budi pekerti anak didiknya. 

Berbeda dengan tulisan-tulisan sebelumnya, penelitian ini secara 

lebih spesifik hanya akan menfokuskan pada penerapan hukuman 

dipondok pesantren Sabilunnajah Sidoresmo Wonoocolo Surabaya, ya itu 

lembaga pendidikan pesantren, yang hingga saat ini, pemberian hukuman 

masih diterapkan, dan setiap pesantren memiliki variasi dalam 

menerapkannya.  

                                                 
20 Ahmad Ali Budaiwi, Imbalan Dan Hukuman Dan Pengaruhnya Bagi Pendidikan Anak . hal 

1 
21 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, cet. II, (Bandung: PT.Remaja 

Rosda Karya, 2003), hal 186 
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C. PENGERTIAN  KEDISIPLINAN BELAJAR AGAMA 

Dalam hal ini akan dijelaskan beberapa definisi disiplin menurut para ahli 

diantaranya yaitu : 

a. Disiplin adalah latihan batin dan watak dengan maksud supaya segala 

perbuatannya selalu mentaati tata tertib.22 

b. Disiplin adalah kesediaan untuk mentaati peraturan-peraturan, larangan-

larangan, kepatuhan disini bukan hanya patuh karena adanya tekanan dari 

luar, melainkan kepatuhan yang didasari oleh adanya kesadaran tentang nilai-

nilai pentingnya peraturan dan larangan tersebut.23 

c. Disiplin adalah suatu sikap mental yang dengan kesadaran dan keinsyafannya 

mematuhi terhadap perintah-perintah atau larangan yang ada terhadap suatu 

hal, karena mengerti betul-betul tentang pentingnya perintah dan larangan 

tersebut.24 

d. Disiplin juga sebagai pengembangan dari diri sendiri pada si terdidik yang 

tumbuh dari kesadaran sendiri tanpa ada paksaan. 

Dari beberapa definisi diatas sebenarnya masih banyak pendapat para ahli, 

namun kiranya dianggap cukup dan dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah 

sikap mental yang dengan penuh kesadaran dan keinsyafan untuk mematuhi tata 

tertib baik yang tertulis maupun tidak, yang didapat dari latihan atau pembiasaan. 

                                                 
22 W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hal 254 
23 Amir Daien, Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan  (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), 

hal 142 
24 Hafi Anshari, Pengantar Ilmu Pendidikan  (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h. 66 
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Ada 3 unsur penting dalam kedisiplinan yaitu : 

1. Adanya rasa kepatuhan, yaitu segala perbuatannya harus sesuai dengan tata 

tertib yang berlaku baik waktu, tempat maupun keadaan. 

2. Adanya rasa kesadaran, yaitu bukan didasarkan atas paksaan dari luar, 

melainkan atas kesadaran dari diri sendiri dengan mengetahui arti pentingnya 

peraturan tersebut. 

3. Adanya rasa tanggung jawab, yaitu sikap menerima sanksi bila telah 

melakukan pelanggaran. 

Sedangkan pengertian belajar yang diungkapkan para ahli diantaranya 

adalah : 

a. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalamannya 

sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan.25 

b. Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap yang terjadi 

sebagai hasil dari pengalaman atau tingkah laku. 

c. Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam artian luas) ditimbulkan 

atau diubah melalui praktek atau latihan. 26 

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan beberapa hal yang 

menjadi ciri dalam pengertian belajar yaitu : 

 

                                                 
25 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

1995), hal 2 
26 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan  (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 104 
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1. Belajar merupakan perubahan tingkah laku 

2. Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui pengalaman atau 

latihan 

3. Untuk dapat disebut belajar maka perubahan itu harus relatif menetap 

4. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut berbagai 

aspek kepribadian baik fisik maupun psikis. 

Sedangkan Agama secara umum bisa dikatakan sebagai sebuah 

kepercayaan atau keyakinan terhadap Tuhan, namun dalam pengertian pada 

penelitian kali ini adalah merupakan segala hal yang berkaitan dengan ruang 

lingkup agama Islam, baik itu sikap, materi-materi agama Islam, maupun 

perbuatan-perbuatan yang terpuji, yang diajarkan di pondok pesantren, mulai dari 

perencanaan sampai kepada out put yang dihasilkan. 

Dari definisi istilah-istilah diatas, maka dapat dijelaskan pengertian dari 

“Kedisiplinan belajar agama” berarti suatu kesadaran, keinsyafan, dan ketaatan 

pribadi (anak) dengan cara membiasakan belajar agama Islam secara teratur, 

penuh ketekunan, mentaati semua peraturan yang berlaku baik di pondok 

pesantren maupun dirumah. 

Dari pemaparan diatas, sebenarnya lebih ditekankan kepada pengertian 

bahwa kedisiplinan dalam belajar disini lebih mengarah pada ketaatan dan 

kepatuhan santri dalam mengikuti seluruh proses pembelajaran. Kedisiplinan ini 

lebih tergolong dalam sebuah kewajiban mematuhi seluruh aturan-aturan yang 

ada di pesantren.  
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Faktor yang menyebabkan kedisiplinan sorang santri adalah tidak lepas 

dari kepribadian atau kearifan dari seorang kiai. Sebagaimana dinyatakan oleh 

Martin Van Bruinessen bahwa unsur-unsur kunci Islam tradisional adalah 

lembaga pesantren sendiri, peranan dan kepribadian kiai (ajengan, tuan guru, dan 

lain sebagainya tergantung daerahnya) yang sangat menentukan dan kharismatik-

kharismatik persis sebagaimana dalam pengertian Weberian. Sikap hormat, 

takzim dan kepatuhan mutlak kepada kiai adalah salah satu nilai pertama yang 

ditanamkan pada setiap santri.27  

Ketaatan dan ketundukan santri kepada kiainya juga tidak lepas dari kitab 

Ta’limul Muta’allim karya Az-Zarnuji yang dijadikan sebagai pedoman etika dan 

pembelajaran di pesantren dalam menuntut ilmu,28 yang dalam kitab tersebut 

diajarkan ketaatan dan kepatuhan kepada kiai atau guru yang dirasa sangat 

berlebihan, seperti dinyatakan bahwa menghormati hewan piaraan seorang kiai 

sama halnya menghormati kiai tersebut.29 Dan kitab ini, –kata Nurcholis Majid- 

sangat mempengaruhi hubungan kiai dan santri.30  

                                                 
27 Martin Van Bruinessen, “Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat”, (Bandung: Mizan. 1995), 

Hal. 18 
28 H. Abudin Nata (Ed), “Sejarah Pertumbuhan dan…, Hal. 167 
29 Zuhairi Misrawi (Ed), “Menggugat Tradisi, Pergulatan Pemikiran Anak Muda NU”, 

(Jakarta: Kompas. 2004), 144-145 
30 Ma’mun Murod Al-Brebesy, “Biografi Abdurrahman Wahid”, dalam pendahuluan buku,  

Abdurrahman Wahid, “Mengurai Hubungan Agama dan Negara”, (Jakarta: PT. Grasindo. 1999), Hal. 
29 
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Kiai yang dalam dunia pesantren sebagai tokoh sentral yang memberi 

pengajaran31 dan sekaligus sebagai pemilik pesantren, seringkali menimbulkan 

hubungan kiai-santri yang terkesan feodal. Hal ini terlihat dari fenomena di 

pesantren, yakni sikap santri yang merasa takut bila berhadapan dengan kiainya, 

jangankan duduk dalam forum, berpapasan dengan kiainya saja sudah kabur dan 

menghindar. Santri juga sungkan bila menatap wajah kiai. Dalam pandangan 

santri, menatap wajah kiai bisa diartikan menentang, dan itu sama halnya kurang 

tawadhu, tidak taat, dan bisa kualat.32 Nurcholis Majid juga menambahkan bahwa 

selain memberi penghormtan pada kyai, santri juga memberi penghormatan pada 

anak kyai yang biasanya diikuti dengan panggilan kehormatan kyai, yaitu 

”Gus”.33  

Sikap santri yang seperti ini, konon sangat dipengarui paham Persi yang 

kemudian diadopsi dalam kehidupan pesantren, yaitu berupa penghormatan yang 

berlebihan terhadap kiai. 34 Fenomena semacam ini juga tidak terlepas dari awal 

pula pesantren yang terlahir sebagai manifestasi dua kemauan, pertama, semangat 

orang yang ingin menimba ilmu (santri) sebagai bekal hidupnya. Kedua, 

keikhlasan orang yang ingin mengamalkan ilmu dan pengalamannya kepada 

                                                 
31 Dra. Hj. Enung K. Rukiati, Dra. Fenti Hikmawati, “Sejarah Pendidikan Islam di 

Indonesia”, (Bandung: CV. Pustaka Setia. 2006), Hal. 105 
32 Ma’mun Murod Al-Brebesy, “Biografi Abdurrahman Wahid …, Hal. 28 
33 Dr. Nurcholis Majid, “Bilik-Bilik Pesantren…, Hal. 24 
34 Ma’mun Murod Al-Brebesy, “Biografi Abdurrahman Wahid ..., Hal. 28 
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umat, yakni kiai (Jawa), ajengan (Sunda), Tengku (Aceh), syeikh (Jambi dan 

Sumatra Utara) dan sebutan-sebutan lain yang senada dan semakna.35  

Dengan demikian, bagaimanapun juga kiai adalah tokoh sentral pesantren 

yang berperan dalam mengawal para santri kepada gerbang kesuksesan belajar, 

karena tidak bisa dipungkiri bahwa pesantrenlah yang mempunyai metode paling 

lengkap serta menerapkannya dalam pembelajaran sehari-hari seperti ta’lim 

(pemberian petunjuk secara secara tekhnis ajaran keIslaman), ta’dib 

(pemberdayaan sikap-sikap yang berbudaya), tadris (petunjuk langsung melalui 

pengamalan) serta tarbiyah (pemekaran serta penguatan segi-segi kerohanian).  

Akan tetapi, mengenai hubungan kiai-santri dewasa ini –terutama 

mengenai sikap santri- terlihat ada dua kecenderungan. Sikap pertama jebolan 

pesantren an sich, adalah memiliki rasa ketaatan dan kepatuhan yang lebih terhad 

dap sang kiai sehingga apa saja yang diperintahkan oleh sang kiai akan selalu 

dilakukan (tanpa ada bantahan). Namun, sikap seperti itu mulai mencair terutama 

di kalangan kaum santri jebolan pesantren dan berpendidikan umum. Inilah sikap 

santri kelompok kedua. Sebab bagi mereka, sikap tunduk dan patuh tanpa reserve 

adalah sikap feodal yang bertentangan dengan inti sari ajaran Islam.36 

Selain hubungan kiai-santri, hubungan santri dan santri (sesama santri) 

juga sangat mempengaruhi kedisiplinan belajar seorang santri. Secara fakta, santri 

yang berteman dengan santri yang rajin maka akan terpengaruh dan cenderung 

                                                 
35 Marzuki Wahid, dkk (Ed), “Pesantren Masa Depan: Wacana Pemberdayaan dan 

Transformasi Pesantren”, (Bandung: Pustaka Hidayah. 1999), Hal. 133 
36 Marzuki Wahid, ..... Hal. 136 
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mengikuti sikap tersebut dan sebaliknya. Dan dalam dunia pesantren, fenomena 

ini tergambar dalam syair kitab Ta’lim yang artinya “Jangan kau tanya “siapa 

dia?”, cukup kau tahu siapa temannya. Sungguh siapapun orangnya jua pasti 

berwatak seperti temannya”.37  

Di pesantren juga terdapat pengawasan yang ketat, yakni menyangkut tata 

norma atau nilai, semisal tentang prilaku peribadatan khusus dan norma-norma 

muamalat tertentu. 38 Ini adalah faktor lain yang mempengaruhi kedisiplinan 

santri. Kemudian dalam praksisnya pengurus pesantren-lah yang berperan aktif 

dalam mengontrol setiap kegiatan sehari-hari yang berlangsung di pesantren 

tersebut. Yang tentunya, hal ini juga terkait dengan manajemen pesantren sendiri 

dalam menentukan kedisiplinan para santri. Tetapi walaupun demikian masih 

banyak ditemukan beberapa santri yang tidak disiplin atau istilah lain “kebal 

peraturan”, artinya walaupun aturan telah dibuat sedemikian ketat tapi itu semua 

tidak menutup kemungkinan masih ditemukannya pelanggaran-pelanggaran yang 

dilakukan oleh santri. 

Namun, dari sekian faktor yang ada, yang paling dominan adalah niatan 

awal seorang santri dalam usahanya menuntut ilmu di pesantren, yang kemudian 

termotivasi oleh lingkungan pesantren yang sarat dengan kehidupan yang agamis. 

Dan bentuk kedisiplinan dalam belajar di sini adalah kepatuhan pada peraturan-

                                                 
37 A. Mudjab Mahali, Umi Mujawazah, “Kode Etik Kaum Santri”, (Bandung: Al-Bayan. 

1996), Hal. 45 
38 Abdul Munir Mulkan, dkk, “Religiusitas Iptek: Rekonstruksi Pendidikan dan Tradisi 

Pesantren”, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar-IAIN Sunan Kalijaga. 1998), Hal. 174 
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peraturan pesantren dalam rangka untuk menuntut ilmu, yang dalam tataran 

aplikatifnya adalah aktif dalam kegiatan pembelajaran (ngaji), aktif menjalankan 

aktivitas ritual pesantren. 

 
D. ASPEK-ASPEK DALAM KEDISIPLINAN BELAJAR AGAMA 

Dalam memahami tentang kedisiplinan belajar agama, perlu untuk 

mengetahui beberapa hal yang berkaitan dengan teori tersebut, yaitu: 

1. Indikator Kedisiplinan Belajar Agama 

Menurut Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan : bahwa yang menjadi 

indikator kedisiplinan belajar adalah disiplin pada tata tertib, disiplin pada 

kebijakan dan kebijaksanaan dan disiplin dalam menguasai dan intropeksi 

diri,39 yaitu meliputi : 

a. Disiplin dalam mematuhi Tata Tertib  

Tata tertib adalah sederetan peraturan-peraturan yang harus ditaati 

dalam suatu situasi atau dalam suatu tata kehidupan tertentu. 40 

Dalam konteks kedisiplinan belajar agama ada beberapa hal yang 

mengindifikasikan bahwa santri dikatakan disiplin terhadap tata tertib 

pondok pesantren, antara lain : 

 

 

                                                 
39 Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar 

Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), hal 19 
40 Amir Daien Indrakusuma, …….. hal. 140 
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b. Kehadiran Anak di Sekolah (ketika pengajian kiai berlangsung) 

Dalam hal ini anak dikatakan disiplin terhadap tata tertib manakala 

ia senantiasa aktif dalam mengikuti setiap pelajaran di pondok pesantren, 

dalam artian tidak pernah absen serta aktif dalam mengikuti pelajaran 

didalam kelas. Banyak fenomena yang terjadi bahwa santri kurang aktif 

dalam mengikuti pelajaran. Supaya anak tersebut tidak ketinggalan materi 

pelajaran yang disampaikan guru atau ustadz, maka keaktifan santri adalah 

menjadi sebuah keharusan dan sebagai wujud konkrit dari disiplin pada 

tata tertib sekolah atau pondok pesantren. 

c. Keaktifan Dalam Mengikuti Materi Pelajaran  

Anak yang rajin dan selalu patuh pada tata tertib, maka ia senantiasa 

mengikuti semua materi pelajaran dengan sungguh-sungguh. Mulai dari 

mendengarkan dan memperhatikan guru menerangkan sampai dia dapat 

merekam semua materi pelajaran yang telah diterimanya dengan penuh 

tanggung jawab. 

d. Disiplin Pada Kebijakan dan Kebijaksanaan Sekolah / pondok pesantren 

Dalam kehidupan manusia yang semakin lama semakin kompleks, 

selalu diatur dengan peraturan baik itu tertulis maupun tidak tertulis. 

Peraturan yang tertulis adalah tata tertib dan undang-undang, sedangkan 

yang tidak tertulis adalah adat istiadat dan norma masyarakat. 

Disini penulis membahas tentang kebijakan dan kebijaksanaan 

sekolah atau pondok pesantren. Semua sekolah dan lembaga pendidikan 
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baik formal maupun non formal, negeri atau swasta pasti menetapkan 

kebijakan dan kebijaksanaan, kebijakan dan kebijaksanaan sekolah 

mengatur kehidupan para anak yang bersifat kurikuler atau 

ekstrakurikuler. Kebijakan dan kebijaksanaan sekolah bukanlah tujuan 

akhir dari pendidikan, melainkan termasuk alat pendidikan yang bersifat 

mencegah pada hal-hal yang mengganggu atau menghambat kelancaran 

program sekolah. 

Dengan demikian, santri dituntut dan dilatih untuk mentaati 

kebijakan dan kebijaksanaan tersebut sehinga tertib dan teratur. Dengan 

latihan dan kebiasaan ini anak terlatih untuk berpegang teguh pada norma 

yang ada dan dapat mempelancar belajarnya tanpa banyak hambatan, 

sehinga bila sudah tertanam hal demikian maka akan mempermudah 

tercapainya tujuan pendidikan yang telah ada. 

Ada beberapa kebijakan dan kebijaksanaan sekolah yang wajib 

dipatuhi anak (siswa) antara lain : menjaga ketenangan ketika berlangsung 

pelajaran agama, membantu kelancaran proses belajar mengajar, 

mengerjakan tugas sesuai waktunya dan senantiasa menjalankan perintah 

guru. 

e. Disiplin dalam menguasai dan intropeksi diri  

Dari sikap seseorang tercermin apa yang menjadi pribadinya, 

orang yang mempunyai kedisiplinan dalam bersikap akan selalu hati-hati 

dalam setiap bertindak. Hal ini berhubungan dengan kedisiplinan santri 
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dalam bersikap yang harus senantiasa menunjukan sikap yang luwes dan 

ramah, selalu menghargai pendapat orang lain dan senantiasa 

menyesuaikan diri dengan lingkungan serta menyadari segala kekurangan 

dan kesalahan yang ada pada dirinya. Dengan begitu akan tercipta suatu 

hubungan dalam pergaulan yang harmonis dan saling menerima. 

2. Macam-macam Kedisiplinan Belajar Agama 

Menurut Oteng Sutisna disiplin belajar ada 2 macam yaitu : 

a. Disiplin Negatif, yaitu disiplin dengan menggunakan kekuasaan dan 

kekuatan. Hukuman diberikan kepada pelanggar peraturan untuk 

menjerahkannya dan untuk menakutkan orang-orang lain sehingga mereka 

tidak akan berbuat kesalahan yang sama. Disiplin jenis ini menekankan 

pada penghindaran hukuman, tidak pada kerjasama yang bergairah, yang 

tulus ikhlas. 

b. Disiplin Positif, yaitu disiplin yang melibatkan penciptaan suatu sikap 

dimana orang-orang yang ada didalamnya mematuhi peraturan-peraturan 

yang perlu atas kemauan sendiri. Mereka mematuhi kepada tata tertib 

karena mereka memahami, meyakini dan mendukungnya. Mereka berbuat 

begitu karena mereka menghendakinya, bukan karena takut akan akibat-

akibat dari ketidakpatuhannya.41  

Sedangkan menurut Piet A. Sohertian disiplin belajar ada 3 macam 

yaitu : 
                                                 

41 Oteng Sutisna, Administrasi Pendidikan (Bandung: Angkasa, 1985), hal 98-99 
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a. Disiplin tradisional, yaitu disiplin yang bersifat menekan, menghukum, 

mengawasi, memaksa dan akibatnya merusak penilaian yang terdidik. 

b. Disiplin modern, yaitu pendidikan hanya menciptakan situasi yang 

memungkinkan agar si terdidik dapat mengatur dirinya. Jadi situasi yang 

akrab, hangat, bebas dari rasa takut, sehingga siterdidik dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya. 

c. Disiplin liberal, yaitu disiplin yang diberikan sehingga anak merasa 

memiliki kebebasan tanpa batas.42 

Menurut Keith Davis dan John W. Newstrom, disiplin belajar ada 3 

macam yaitu : 

a. Disiplin preventif, adalah tindakan yang dilakukan untuk mendorong 

pegawai (anak) mentaati standar dan peraturan sehingga tidak terjadi 

pelanggaran. Tujuan pokoknya adalah mendorong anak untuk memiliki 

disiplin diri. Dengan cara ini anak berusaha menegakkan disiplin diri 

sendiri ketimbang orang tua yang memaksanya. Anak yang memiliki 

kedisiplinan belajar merupakan sumber kebanggaan dalam setiap sekolah 

dan keluarga. 

b. Disiplin korektif, adalah tindakan yang dilakukan setelah terjadinya 

pelanggaran peraturan, tindakan ini dimaksudkan untuk mencegah 

timbulnya pelanggaran lebih lanjut, sehingga tindakan dimasa yang akan 

                                                 
42 Piet A. Sohertian, Dimensi-dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah (Surabaya : Usaha 

Nasional, 1994), hal 127 
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datang sesuai dengan standar. Tindakan korektif biasanya berupa jenis 

hukuman tertentu dan disebut tindakan disipliner. 

c. Disiplin progresif, berarti bahwa terhadap pengulangan pe langgaran 

dijatuhkan hukuman yang lebih berat. Tujuannya adalah memberikan 

kesempatan bagi anak untuk memperbaiki diri sebelum terkena hukuman 

yang lebih serius. Pendisiplinan yang progresif juga memberikan waktu 

bagi pemimpin (orang tua dan guru) untuk bekerja sama dengan anak guna 

memperbaiki kesalahan yang dilakukan. 43 

Jika anak dalam belajar Agama atau berprilaku masih kurang baik, dan 

itu ditunjukkan tidak hanya satu kali, maka perlu adanya penegasan atau 

tindakan lebih mendalam lagi, yaitu dengan memberikan pelajaran tambahan 

dan memberikan keterangan seputar tingkah laku yang baik kepada siswa atau 

santri 

3. Tujuan Kedisiplinan Belajar Agama 

Salah satu asas cara belajar yang baik adalah disiplin. Dengan disiplin 

dalam melaksanakan peraturan-peraturan yang baik didalam usaha belajar, 

maka anak akan mempunyai cara belajar yang baik. 

Menurut Singgih D. Gunarsa, disiplin perlu dalam mendidik anak 

supaya anak dengan mudah : 

                                                 
43 Keith Davis & John W. Newstrom, Perilaku Dalam Organisasi (Jakarta: Penerbit Erlangga, 

1993), hal 87-90 
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1. Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial antara lain mengenai hak 

milik orang lain. 

2. Mengerti dan segera menurut, untuk menjalankan kewajiban secara 

langsung mengerti larangan-larangan. 

3. Mengerti tingkah laku yang baik dan buruk. 

4. Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu tanpa merasa 

terancam oleh hukuman. 

5. Mengorbankan kesenangan sendiri tanpa peringatan dari orang lain.44 

Sedangkan tujuan disiplin menurut Piet A. Sohertian yaitu : 

1. Menolong anak menjadi matang pribadinya dan berubah dari sifat 

ketergantungan kearah tidak ketergantungan. 

2. Mencegah timbulnya persoalan-persoalan disiplin dan menciptakan situasi 

dan kondisi dalam belajar mengajar agar mengikuti segala peraturan yang 

ada dengan penuh perhatian. 45 

Berdasarkan uraian pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

tujuan kedisiplinan belajar agama antara lain : 

a. Agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan tertib dan lancar, 

karena dengan mengikuti hak dan kewajiban masing-masing 

mempermudah bagi setiap individu yang berkompeten dalam mengelolah 

pendidikan. 

                                                 
44 Y. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Membimbing (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2002), 

hal 137 
45 Y. Singgih D. Gunarsa, ………hal. 127 
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b. Agar tercipta suasana yang menggairahkan dengan penuh semangat dari 

pihak-pihak yang berkecimpung dalam pendidikan, karena didasarkan 

pada kesadaran membuat seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas dan 

tanggung jawab tanpa ada unsur keterpaksaan. 

c. Agar pelaksanaan pendidikan dan pengajaran dapat mencapai hasil yang 

maksimal yaitu dengan memanfaatkan setiap kesempatan dan sarana serta 

prasarana pendidikan secara optimal. 

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut di atas, maka jelaslah bahwa 

kedisiplinan belajar agama merupakan tujuan utamanya untuk memperoleh 

hasil belajar agama yang baik dan punya nilai aplikasi. Dengan kedis iplinan 

belajar agama, maka santri akan lebih mantap dan tenang dalam menjalankan 

proses belajar mengajar. 

4. Faktor Yang Mempengaruhi dan Membentuk Kedisiplinan Belajar 

Agama   

Ada empat hal yang dapat mempengaruhi dan membentuk disiplin 

(Individu), yaitu mengikuti dan menaati aturan, kesadaran diri, alat, 

pendidikan, hukuman. Keempat faktor ini merupakan faktor dominan yang 

mempengaruhi dan membentuk disiplin. Alasannya sebagai berikut : 

1. Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disiplin dianggap penting 

bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. Selain itu, kesadaran diri menjadi 

motif sangat kuat terwujudnya disiplin. 
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2. Pengikutan dan ketaatan sebagai langkah penerapan dan praktis atas 

peraturan-peraturan yang mengatur perilaku individunya. Hal ini sebagai 

kelanjutan dari adanya kesadaran diri yang dihasilkan oleh kemampuan 

dan kemauan diri yang kuat. Tekanan dari luar dirinya sebagai upaya 

mendorong, menekan dan memaksa agar disiplin diterapkan dalam diri 

seseorang sehingga peraturan-peraturan diikuti dan dipraktekkan. 

3. Alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina dan 

membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau 

diajarkan. 

4. Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi dan meluruskan yang 

salah sehingga orang kembali pada perilaku yang sesuai dengan harapan. 46 

Selain keempat faktor tersebut, masih ada beberapa faktor lain lagi 

yang dapat berpengaruh pada pembentukan disiplin individu, antara lain 

teladan, lingkungan berdisiplin, dan latihan berdisiplin. 

1. Teladan  

Perbuatan dan tindakan kerap kali lebih besar pengaruhnya di 

bandingkan dengan kata-kata, seperti teladan dari seorang kyai (tokoh) 

atau ustadz. Karena itu, contoh dan teladan disiplin atasan sangat 

berpengaruh terhadap disiplin para santri. Mereka lebih mudah meniru apa 

yang mereka lihat, dibanding apa yang mereka dengar. Lagi pula, hidup 

                                                 
46 Tulus Tu’u. Peranan Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa. (Jakarta: PT Gramedia 

Widiasarana Indonesia, 2004), hal 49 
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manusia banyak dipengaruhi peniruan-peniruan terhadap apa yang 

dianggap baik dan patut ditiru. Disini faktor teladan disiplin sangat 

penting bagi disiplin santri. 

Dan teladan dalam proses belajar mengajar agama, seperti 

bagaimana cara kyai atau ustadz mengajar dan cara mereka berinteraksi 

dengan para santri, juga akan menjadi hal penting dalam membentuk 

kepribadian dan masa depan santri. 

2. Lingkungan Berdisiplin 

Seseorang dapat juga dipengaruhi oleh lingkungan. Bila berada 

dilingkungan berdisiplin, seseorang dapat terbawa oleh lingkungan 

tersebut. Salah satu ciri manusia adalah kemampuannya beradaptasi 

dengan lingkungan. Dengan potensi adaptasi ini, ia dapa t 

mempertahankan hidupnya. 

Dalam proses belajar mengajar agama, diperlukan proses yang 

menyenangkan dan terukur dengan metode yang cocok, sehingga nantinya 

belajar agama mempunyai dampak dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Latihan Berdisiplin 

Disiplin dapat dicapai dan dibentuk melalui proses latihan dan 

kebiasaan. Artinya, melakukan disiplin secara berulang-ulang dan 

membiasakannya dalam praktik-praktik belajar mengajar, disiplin dalam 

sehari-hari di pondok pesantren. Dengan latihan dan membiasakan diri, 
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disiplin akan terbentuk dalam diri santri. Disiplin telah menjadi 

kebiasaannya (habit). 

Dalam hal itu, Maman Rachman mengatakan: Pembiasaan disiplin 

di pondok pesantren akan mempunyai pengaruh positif bagi kehidupan 

santri di masa datang. Pada mulanya memang disiplin dirasakan sebagai 

sesuatu yang mengekang kebebasan. Akan tetapi, bila aturan ini dirasakan 

sebagai sesuatu yang memang seharusnya dipatuhi secara sadar untuk 

kebaikan dirinya dan sesama, lama-kelamaan akan menjadi suatu 

kebiasaan yang baik menuju arah disiplin diri. Disiplin tidak lagi 

merupakan aturan yang datang dari luar yang memberikan keterbatasan 

tertentu, tetapi disiplin merupakan aturan yang datang dari dalam dirinya 

sendiri, suatu hal yang wajar dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembentukan disiplin ternyata harus melalui proses panjang, 

dimulai sejak dini dalam keluarga dan dilanjutkan sekolah. Hal-hal 

penting dalam pembentukan itu terdiri dari kesadaran diri, kepatuhan, 

tekanan, sanksi, teladan, lingkungan disiplin, dan latihan-latihan. 

Jadi, untuk membentuk satu sikap hidup, perbuatan dan kebiasaan 

dalam mengikuti, menaati dan mematuhi peraturan yang berlaku, orang 

dapat mengembangkannya melalui kesadaran diri dan kebebasan dirinya 

dalam menaati dan mengikuti aturan yang ada. Sanksi diberikan harus 

dilihat sebagai alat dan proses pendidikan dan latihan. Di samping  itu, 

perlu ada keteladanan dan lingkungan yang kondusif bagi pendidikan 
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disiplin. Upaya pengembangannya disiplin dimulai sejak usia muda dalam 

keluarga, dilanjutkan sampai ke sekolah. 47 

 

                                                 
47 Ibid, hal. 52 
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BAB III 

OBYEK DAN METODE PENELITIAN 

 
A. GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

1. Sejarah dan Perkembangan Pondok Pesantren Sabilunnajah 

Sejarah cikal bakal pesantren ini tidak lepas dari keberadaan kampung 

Dresmo Dalem sendiri. kampung ini sejak zaman para wali, telah berkembang 

menjadi pemukiman tersendiri, berbeda dengan perkampungan lain. tercatat, 

keturunan dari Mbah Sulaiman Mojoagung Jombang, yaitu Mbah Sayyid Ali 

Akbar menjadi generasi pertama di kampong ini, yang selanjutnya 

berkembang menjadi sebuah perkampungan putra-putri keturunan Mbah 

Sayyid sendiri. 

Nama Dresmo1 sendiri, menurut berbagai sumber sesepuh Dresmo, 

berasal dari kata Darul Asma’ yang menurut terjemah bebasnya “sebuah 

kampong asma’” (azimat atau rajah), yang kemudian di sebut dresmo, namun 

menurut sumber lain, istilah Dresmo diambil dari bahasa jawa “nderese wong 

limo”, sebab menurut cerita di kampung ini dulunya terdapat 5 (lima) orang 

santri yang ahli deres atau belajar. 

                                                 
1 Dresmo pada perkembangannya dipecah menjadi dua wilayah, yaitu Sidosermo (kec. 

Wonokromo) dan Sidoresmo (kec. Wonocolo) 

51 
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Pesantren Sabilunnajah sendiri, sebagai sebuah bagian dari Dresmo ini 

merupakan generasi ke 4 dari mbah Sayyid Ali Akbar. Adapun silsilahnya 

sebagai berikut :  

a. Mbah Sayyid Ali Akbar 

b. Mbah Sayyid Ibrohim 

c. Mbah Sayyid Mas Asdar 

d. Mbah Sayyid Mas Yusuf 

Pesantren ini oleh Mbah Sayyid Mas Yusuf, pada tahun 1800-an. 

karena banyak penduduk yang ingin nyantri pada Sayyid Mas Yusuf, maka 

beliau membangun sebuah pesantren yang sampai saat ini masih kokoh 

berdiri. oleh beliau, pesantren ini sengaja dibangun 2 lantai yang 

dipergunakan untuk kamar santri dan langgar. dahulu, langgar inilah yang 

menjadi pedoman penentuan saat shalat, dengan dilengkapi bedug (sampai 

sekarang masih ada), pesantren ini menjadi tumpuan masyarakat Dresmo dan 

sekitarnya dalam mempelajari ilmu-ilmu agama Islam.  

Saat ini, pesantren Sabilunnajah di pimpin oleh kyai Mas Muhammad 

Nur (adik dari Kyai Mas Ghufron), dibawah kepemimpinannya, telah tercatat 

banyak yang dihasilkan dan telah menghasilkan lulusan yang “sukses” di 

masyarakat, baik yang jadi kyai, pengusaha maupun pejabat Negara, 

diantaranya : 

a. KH. Hafidz, jadi ulama di Mojokerto 

b. KH. Muhadjir, jadi ulama di Bojonegoro 
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c. KH. Khilmi, jadi ulama di Balen Bojonegoro 

d. Darminto, jadi pengusaha 

e. Dan masih banyak lagi yang lain. 

Pada perkembangan selanjutnya, pesantren ini dihadapkan pada 

perkembangan zaman dan arah masa depan santri, sehingga dengan 

musyawarah para ustadz dengan dukungan para wali santri dan dengan 

semangat jihad  fisabilillah dan niat lillahi ta’ala, maka terhitung sejak bulan 

Desember 2002 atau bertepatan dengan bulan syawal tahun 1423 M, 

didirikanlah madrasah Diniyyah pondok pesantren Sabilunnajah (biasa di 

singkat dengan MDSN), dan mulai menapaki perjalanan tahun ajaran 

2002/2003 dengan sistem klasikal. Program madrasah Diniyyah, adalah 

rogram pondok pesantren Sabilunnajah yang wajib diikuti oleh semua santri. 

Perjalanan madarasah ini berlangsung sampai saat ini, dengan usia 

kurang lebih 7 tahun, dengan santri 150-an. dan dalam menghadapi segala 

problematika dan tantanngan zaman, maka pengurus membuat halaqah-

halaqah kecil dalam rangka untuk menumbuh kembangkan daya kritis santri, 

diantaranya : 

1) Forum kajian kitab 

2) Forum kajian Fiqh 

3) Forum kajian sosial 
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4) Forum kajian tata bahasa Arab (gramatikal)2 

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Sabilunnajah 

Visi Pondok Pesantren Sabilunnajah: 

Menciptakan generasi unggulan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan, kerohanian, kepribadian yang matang dalam upaya menunjang 

pembangunan manusia seutuhnya 

Misi Pondok Pesantren Sabilunnajah: 

a. Menyelenggarakan pendidikan yang tepat guna dan tepat sasaran untuk 

menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi dan berakhlakul karimah. 

b. Mengembangkan nilai-nilai agama, buadaya salaf, etika sosial dan 

moralitas yang mulia dalam upaya mewujudkan masarakat madani dan 

peradaban yang Islami 

c. Mengantarkan santri kepada kesuksesan dan kemandirian dalam 

menghadapi masa depan yang semakin kompleks.  

d. Menumbuhkan suasana yang kondusif dalam proses belajar mengajar 

guna menghasilkan SDM yang berkualitas. 

3. Tujuan dan Asas Pondok Pesantren Sabilunnajah 

Tujuan Pondok Pesantren Sabilunnajah: 

a. Ikut mencerdaskan kehidupan bangsa 

b. Mengembangkan generasi muda menjadi manusia yang beriman, bertaqwa 

kepada Allah SWT, berakhlak mulia, berbudi pekerti luhur, memiliki 
                                                 

2 Dokumentasi dari buku silsilah pondok pesantren Sabilunnajah, 20 Desember 2009  
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pengetahuan yang tinggi, keterampilan dan rasa tanggungjawab 

kemasyarakatan. 

c. Mengembangkan generasi muda menjadi pendakwah yang berkualitas 

dalam menyebarkan ilmu-ilmu agama dan pengetahuan.  

Asas Pondok Pesantren Sabilunnajah: 

Berasaskan kepada : ajaran agama Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah 

sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW, Khalifaur Rasyidin dan berpegang 

teguh pada Madzahibul Arba’ah. 

4. Letak Geografis Pondok Pesantren Sabilunnajah 

Pesantren Sabilunnajah termasuk dalam wilayah Sidoresmo, kec. 

Wonocolo Surabaya, yang secara geografis merupakan sebuah daratan rendah. 

letaknya yang tergolong strategis dan sangat potensial, cocok untuk 

dikembangkan sebuah pendidikan yang bersifat religius, sebab posisi yang 

jauh dari keramaian dan jalan raya, membuat pesantren ini kental dengan 

suasana ketenangan dan kedamaian yang merupakan pendukung utama proses 

belajar mengajar. 

 Dengan menempati areal seluas 227 m2, luas bangunan kurang lebih 

130 m2. dengan kelurahan sidoresmo sendiri mempunyai batas-batas wilayah 

yang sangat padat penduduk, yaitu : 

Sebelah Barat  : Kelurahan Sidosermo 

Sebelah Timur  : Kelurahan Tenggilis 

Sebelah Utara  : Kelurahan Jagir 
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Sebelah Selatan : Kelurahan Prapen  

5. Keadaan santri Pondok Pesantren Sabilunnajah 

Santri di pondok pesantren Sabilunnajah sebanyak 150 santri, proses 

memasukan santri ke pondok biasanya yang banyak terjadi pada kenaikan 

atau tahun ajaran baru pada madrasah atau sekolah formal. Di pondok 

pesantren Sabilunnajah santri yang masuk dari berbagai daerah di Indonesia, 

khususnya di Jawa Timur. Adapun data santri yang tercatat di madrasah 

Diniyyah pondok pesantren Sabilunnajah sebagaimana tabel dibawah. 

TABEL I 

Keadaan Santri Pondok Pesantren Sabilunnajah 

 TAHUN 2009/2010 

No Kelas Jumlah Santri 

1 Alawiyah Ula 25 Santri 
2 Alawiyah Thany 15 Santri 
3 Awaliyah Tsalis 15 Santri 
4 Awaliyah Rabi’ 20 Santri 
5 Wustha Ula  18 Santri 
6 Wustha Tsani 12 Santri 
7 Aliyah Ula 25 Santri 
8 Aliyah Tsani 20 Santri 

 

6. Jumlah Tenaga edukatif atau ustadz Pondok Pesantren Sabilunnajah  

Tenaga pengajar atau ustadz adalah orang yang melakukan transfer 

mengetahuan kepada santri di pondok pesantren Sabilunnajah, dan mereka 

bertugas juga sebagai pendamping dan ayah bagi santri-santrinya. adapun 
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tenaga pengajar di pondok pesantren Sabilunnajah, sebagaimana tertera di 

tabel : 

TABEL II 

Tenaga Edukatif Pondok Pesantren Sabilunnajah 

No. Nama Pengajar Bidang Study (Kitab) Asal Daerah 

1. KH. Mas 
Muhammad Nur 

Tafsir jalalain 
 
 

Surabaya  

2. K. Mas Abd. Qodir ‘Aqidah al ‘Awam 
 

Surabaya 

3. K. Mas Ali Zaenal A Al Sharfu  
 

Surabaya 

4. K. Mas Abd. Rohma Al Mabadi’u Al Fiqiyyah 
 

Surabaya 

5. Mas Aris Qawa’idu al I’lal 
 

Surabaya 

6.  Mas Ibrohim Nadhmu Al Maqsud 
 

Surabaya 

7.  M Tamyiz Ajurumiyyah 
 

Cepu 

8.  Zaenuri Al Imrithi dan  Al Quran 
 

Bojonegoro 

9. M. Choiri Adabu al ‘Alim wa al Muta’allim 
 

Tuban 

10. M. Mansyur Fathu al Mu’in 
 

Sidoarjo 

11. Mas. A. Basith U. Amtsilatu al Tasrifiyyah 
 

Surabaya 

12. Mas Maftuch Qawa’idu al Sharfiyyah 
 

Surabaya 

13. Mas Faisol Ulumu Tafsir 
 

Surabaya 

 

7. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Sabilunnajah 

Sebagai lembaga pendidikan agama yang sudah terorganisir, tentu 

terdapat struktur organisasi yang mengatur proses jalannya kegiatan di 
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Pondok Pesantren Sabilunnajah, dan struktur organisasi tersebut adalah 

sebagai berikut: 

TABEL III 

Struktur Organisasi Pesantren Sabilunnajah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengasuh 
KH. Mas Muhammad Nur 

Ketua Pesantren 
M. Choiri 

Wakil Ketua 
 Arif Mufti 

Sekretaris 
A. Chuwaidi 

 

Seksi-Seksi 
 

Bendahara 
M. Zaenuri 

Seksi Humas 
Suyitno 

 

Seksi Keamanan 
Ahmad Syafi’i 

Seksi 
Kesejahteraan 
Khoirul Anam 

 

Seksi Pendidikan 
Ali Munaji 

 

Seksi Kebersihan 
Mustopa 
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8. Kurikulum dan Program Pengajaran Pondok Pesantren Sabilunnajah 

Pondok Pesantren Sabilunnajah dalam aktivitas pendidikan Madrasah 

diniyahnya diklasifisikan dalam 8 halaqah. Meliputi halaqah Alawiyah tingkat 

‘Ula, Alawiyah tingkat Tsani, Alawiyah tingkat Tsalis dan Alawiyah tingkat 

Rabi’. Kemudian dilanjutkan Wustho ‘Ula dan Wustho Tsani. 3 

Proses pendidikan pondok pesantren Sabilunnajah pada Madrasah 

Diniyyah Wustha dikordinir dengan sistem pendidikan formal dan sistem 

pendidikan non formal. Kurikulum pendidikan formal berpedoman pada 

kurikulum Departemen Agama Republik Indonesia, sedangkan kurikulum 

pendidikan non formal berpedoman pada kurikulum madrasah diniyah. 

Adapun pada Madrasah Diniyyah Sabilunnajah sebagai berikut :4 

TABEL IV 

Kurikulum dan Program Pengajaran Madrasah Diniyyah 

Pondok Pesantren Sabilunnajah 

No Halaqah Kitab Yang Dikaji Ket. 

1 Alawiyah Ula ‘Aqidah al ‘Awam, Mabadi’ul al 
Fiqiyah, Ahlaq Al Banin, Al Sharfu 
dan Al Quran 

 

2 Alawiyah Thany Al Mabadi’u Al Fiqiyyah, Al 
Amtsilatu al Tasrifiyyah, Qawa’idu al 
I’lal, Al Ajurumiyyah, Al quran 

 

3 Awaliyah Tsalis Ghayatu Al Taqrib, Nadhmu Al 
Maqsud, Al Amtsilatu Al Tasrifiyyah, 

 

                                                 
3 Wawancara dengan Ustadz Sholeh, selaku ustadz di Pondok Pesantren Sabilunnajah, pada 

tanggal 22 Desemb er 2009 
4 Dokumentasi dari kantor pengurus pondok pesantren Sabilunnajah, tangal 22 Desember 

2009 
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Al Quran, Al Ajurumiyyah, Risalatu al 
Tauhid 

4 Awaliyah Rabi’ Al Imrithi, Al Quran, Qawa’idu al 
Sharfiyyah, Adabu al ‘Alim wa al 
Muta’allim, Fathu al Qarib 

 

5 Wustha Ula  Bulughu al Maram, Alfiyah Ibn Malik, 
Qawa’idu al I’rab, Fathu al Mu’in 

 

6 Wustha Tsani Fathu al Mu’in, Alfiyah Ibn Malik, 
Waraqat, Ulumu Tafsir, Minhatu al 
Mughits  

 

7 Aliyah Ula Zubdatu al Itqan, Idhahu al Mubham, 
Al Balaghoh, Fathu al Mu’in, 
Latha’ifu al Isyarah 

 

8 Aliyah Tsani Fathu al Mu’in, Al Balaghah, Zubdatu 
al Itqan, Idhahu al Mubham, Latha’ifu 
al Isyarah 

 

 

9. Penerapan Hukuman di Pondok Pesantren Sabilunnajah Sidoresmo 

Jagir Wonocolo Surabaya 

a. Tujuan dan Fungsi Hukuman  

Tujuan adalah sesuatu hal yang diharapkan tercapai setelah sesuatu 

yang dilakukan secara sengaja pasti mempunyai maksud serta tujuan 

tertentu, begitu pula dengan hukuman pendidikan tidak sekedar untuk 

menyakiti atau menyengsarakan para santri. Tapi hukuman itu 

dimaksudkan untuk mengatur tingkah laku para santri dan sekaligus untuk 

mendidik mereka.  

Hukuman itu juga diperlukan untuk menghindari adanya 

pelanggaran terhadap peraturan dan tata tertib, suatu tata tertib hanya bisa 
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ditegakkan apabila ada reaksi hukuman. 5 Apabila pendidikan tidak 

menerapkan hukuman sedikitpun, walaupun santri sering melanggar dan 

berbuat salah, maka santri akan cenderung menjadi berandalan, 

berkelakuan buruk, semaunya sendiri dan tidak mau dikendalikan dan 

pada akhirnya muncul kasus-kasus yang tidak diinginkan sebagaimana  

yang telah dicontohkan dalam hukum qisos, Allah memberikan hukum 

qisos bagi umat manusia dimaksudkan sebagai jaminan keamanan dan 

ketentraman dalam kehidupan. Ketika orang mengetahui apabila 

membunuh seseorang maka ia akan dibunuh pula, tentulah ia tidak akan 

berani membunuh. Dengan demikian ia berarti telah menjamin 

keselamatan jiwanya dari hukuman pembunuhan dan berarti pula ia telah 

menjamin keselamatan jiwa orang yang mau mereka bunuh. 

Begitu juga para santri di pondok, jika mengetahui apabila ia 

melanggar atau mengulangi pelanggaran terhadap peraturan-peraturan 

pondok, maka mereka akan mendapatkan hukuman, setidaknya kebebasan 

dan kemerdekaan mereka terkurangi, sehingga mereka akan berusaha 

untuk tidak melanggar atau mengulangi pelanggaran yang pernah ia 

lakukan. Dengan demikian ia memelihara dirinya dari perbuatan salah. 

Selain itu hukuman juga dimaksudkan untuk merangsang pengaruh yang 

                                                 
5 Hasil wawancara dengan pengurus Ponpes Sabilunnajah (Bapak Arif Mufti), 20 Desember 

2009 
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diharapkan dalam jiwa satri itu sendiri sehingga santri terdorong untuk 

tidak berbuat suatu kesalahan. 

Hukuman yang diberikan di pondok pesantren Sabilunnajah 

memiliki beberapa fungsi, yaitu sebagai berikut; 

a. Mengahalangi, artinya; hukuman menghalangi pengulangan tindakan 

yang tidak diinginkan oleh masyarakat. Bila santri menyadari bahwa 

tindakan tertentu akan dihukum, mereka biasanya tidak melakukan 

tindakan tertentu akan dihukum, mereka biasanya tidak melakukan 

tindakan tersebut karena teringat akan hukuman yang dirasakannya.6 

b. Mendidik artinya, sebelum santri mengerti peraturan, mereka dapat 

belajar bahwa tindakan tertentu benar dan yang lain salah. 

c. Dengan mendapatkan hukuman karena melakukan perbuatan salah dan 

tidak mendapatkan hukuman karena melakukan tindakan benar. 

d. Memberi motivasi untuk menghindari perilaku yang tidak diterima 

masyarakat, pengetahuan tentang akibat-akibat yang salah perlu 

sebagai  motivasi untuk menghindari kesalahan tersebut. Bila santri 

mampu mempertimbangkan tindakan alternatif dan akibat masing-

masing alternatif, mereka harus belajar memutuskan sendiri apakah 

suatu tuindakan yang salah cukup menarik untuk ditinggalkan, 

                                                 
6 Hasil wawancara dengan pengurus Ponpes Ponpes Sabilunnajah (Bapak Choiri), 20 

Desember 2009 
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sehingga mereka akan mempunyai motivasi untuk menghindari 

tindakan tersebut.7 

Dari berbagai pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

fungsi dan tujuan penerapan hukuman adalah sebagai motivasi bagi santri, 

yang mana santri akan selalu menghindari perbuatan yang salah dan akan 

selalu mengoreksi dirinya sendiri yang hingga akhirnya santri kan 

menyadari dan mengetahui untuk selalu waspada atas perbuatannya, 

karena hukuman merupakan pil pahit yang tidak enak dimakan dan 

sesuatu yang menjerakan sehingga anak akan cenderung memilih untuk 

melakukan hal-hal yang baik, untuk selalu memenuhi peraturan yang ada 

daripada harus terkena hukuman.   

b. Bentuk Hukuman 

Konsekuensi melakukan pelanggaran harus mendapatkan hukuman 

dari pengurus. Hal ini dari santri lain serta pengurus keamanan yang selalu 

memeriksa buku laporan kegiatan perkamar yang satu minggu sekali, 

yaitu setiap malam Jum’at dikumpulkan. Buku tersebut berisi jenis 

pelangggaran yang tidak mengikuti kegiatan ketika santri berada di 

pondok. 

Adapun untuk  selain jenis pelanggaran, misalnya ; santri mencuri 

atau ketahuan kencan (pacaran) di dalam maupun di luar pondok, tidak 

                                                 
7 Hasil wawancara dengan pengasuh Ponpes Sabilunnajah (KH. Mas Muhammad Nur), 20 

Desember 2009 
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mengikuti pelajaran, pulang tanpa izin, tidak menghafal materi yang harus 

dihafalkan, maka caranya melalui proses terlebih dahulu, yaitu adanya 

laporan dan selanjutnya dibahas atau diusut sesuai dengan tingkat dan 

besarnya pelanggaran yang dilakukan, sehinggga jika terbukti dan 

akhirnya pengurus serta pengasuh menentukan hukumannya. 

Adapun bentuk-bentuk hukuman yang diberikan adalah sebagai 

berikut;8 

1) Bentuk hukuman perilaku, seperti: 

a) Membersihkan got atau selokan 

b) Membersihkan kamar mandi atau WC 

c) Membersihkan lantai 

d) Membersihkan halaman pondok 

e) Membetulkan tambang jemuran 

2) Bentuk hukuman perasaan 

a) Dihina 

b) Dikucilkan atau diasingkan 

c) Dicemooh 

d) Disindir 

3) Bentuk Hukuman intelektual 

a) Membaca sholawat Nariyah 

                                                 
8 Hasil wawancara dengan pengurus Ponpes Sabilunnajah (Bapak Zaenuri), 23 Desember 

2009 
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b) Menghafalkan surat-surat pendek 

c) Menghafal nadhom Al Fiyah (pelajaran nahwu) 

c. Penerapan Pemberian Hukuman  

Hukuman merupakan salah satu dari sekian alat pendidikan yang 

bisa menunjang kelncaran dari proses penerapan pendidikan. Sebagai alat 

pendidikan, hukuman merupakan alat pendidikan terakhir yang digunakan 

oleh lembaga pendidikan pondok pesantren Sabilunnajah 

Pondok pesantren Sabilunnajah merupakan lembaga pendidikan 

Islam, tepat dalam rangka membentuk pribadi Muslim yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah yang senatiasa menjalani segala perintah-Nya dan 

menjauhi larangan-Nya. Untuk mewujudkan hal tesebut ini pesantren 

tidaklah mudah, namun harus ada motivasi untuk membangkitkan 

semangat santri dalam beraktifitas yang sangat padat dari pagi hingga 

malam hari. Santri yang ada tidak semuanya memiliki kesadaran dalam 

menjalankan peraturan yang ada di pondok  pesantren. 

Adapun Penerapan hukuman di Pondok Pesantren Sabilunnajah 

adalah sebagai berikut: 

a. Apabila melanggar tidak mengikuti pengajian (pagi atau sore), tidak 

jama’ah, dan tidak mengikuti kegiatan rutin. Maka di hukum untuk 

mennghafal surat-surat pendek di depan teman-teman. 

b. Apabila santri melanggar lebih dari tiga kali meskipun dengan 

kesalahan yang sama maupun berbeda-beda, maka akan dikenai 
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hukuman yang lebih berat, yaitu dengan hukuman prilaku; 

membetulkan jemuran yang rusak, menguras kamar mandi, menyapu 

halaman pondok, dan lain-lain, yang tentunya dalam batas kewajaran. 

c. Apabila santri melakukan pelanggaran mencuri dan pacaran sampai 

ketahuan melebihi batas. Maka hukumannya ancaman dikeluarkan, di 

samping itu juga adanya hukuman perasaan (santri akan selalu dicela 

dan diasingkan oleh teman-teman lainnnya) 

Berkaitan dengan pemberian hukuman tersebut, bahwa ini penulis 

akan memaparkan beberapa bentuk hukuman yang ada di pondok 

pesantren Sabilunnajah. 

Untuk mengetahui lebih jelas tentang jenis pelanggaran yang 

terjadi di pondok pesantren Sabilunnajah serta hukuman yang diberikan 

dapat dilihat dalam table berikut. ini ; 

TABEL V 

Kasus Dan Bentuk Hukuman 

Di Pondok Pesantren Sabilunnajah 

NO Studi Kasus Bentuk Hukuman 

1 Tidak mengaji Al Quran Menghafal surat-surat pendek 
2 Mengambil barang milik 

orang lain 
Ancaman dikeluarkan 

3 Tidak mengikuti sholat 
jama’ah lima waktu 

Membayar denda, membersihkan bak 
wudhu 

4 Tidak mengikuti sholat 
tahajud dan sholat hajat 

Membayar denda dan membaca Al 
Quran 

5 Menonton TV, bermain play Lari-lari sambil membawa kendil (alat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 67 

station atau internet musik) keliling di halaman pondok 
6 Pacaran atau kencan dengan 

lawan jenis 
Ancaman dikeluarkan, di gundul, di 
gebyur dengan air got 

7 Tidak mengikuti khitobah 
atau diskusi 

Menguras bak mandi 

8 Tidak mengikuti pembacaan 
sholawat nariyah 

Membaca Al Quran, membetulkan 
tambang jemuran. 

 

Ada hal yang sangat menarik yang terdapat di Pondok Pesantren 

Sabilunnajah. Ada ciri khas tertentu untuk dapat membedakan para santri 

Sabilunnajah ketika keluar dari pondok pesantren yaitu ;9 

1. Selalu memakai sarung dan peci 

2. Tidak berambut gondrong 

3. Tidak memakai celana jean 

4. Untuk santri putri selalu mengenakan jilbab putih. 

 

B. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam suatu penelitian, metodologi menjadi sangat penting bagi seorang 

peneliti. Ketepatan dalam menggunakan suatu metode akan dapat menghasilkan 

data yang tepat pula dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 10 

Dari pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa konsep tentang 

metode-metode penelitian yang digunakan adalah metode ilmiah yang tersusun 

secara sistematis dan nantinya diharapkan dapat menyelesaikan dan menjawab 

                                                 
9 Hasil wawancara dengan pengurus Ponpes Sabilunnajah (Bapak Arif Mufti), 23 Desember 

2009 
 
10  Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin. 1989) hal. 11 
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suatu masalah yang dihadapi. Adapun yang akan peneliti pergunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 11 Adapun yang 

dimaksud dengan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh santri di 

pondok pesantren Sabilunnajah, yang berjumlah 150 santri. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil yang dipilih.12 

Adapun salah satu syarat utama dari sampel yang baik adalah sampel 

itu harus memiliki ciri-ciri ataupun sifat-sifat yang terdapat pada  populasi.13 

Sedangkan sampel sendiri adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 

Adapun yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah random 

sampling (Sampel acak) yang pengambilannya dilakukan secara acak tanpa 

pandang bulu, dimana seluruh populasi mempunyai kesempatan yang sama 

untuk menjadi anggota sampel. Sedangkan cara yang digunakan adalah cara 

undian yaitu dengan mempersiapkan kertas kecil-kecil yang diberi nomer atau 

nama untuk setiap kertas yang terlebih dahulu ditentukan jumlahnya, baru 

dilakukan pengundian untuk penentuan sampel tersebut. 

Jumlah sampel secara keseluruhan yang diambil dalam penelitian ini 

adalah 20-25% dari jumlah populasi berjumlah 150 santri. Ketentuan ini 

                                                 
11  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 115 
12  Suharsimi Arikunto, hal. 119 
13 Wjs Poerbakawatja , Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1993),  226 
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didasarkan pada pernyataan Suharsimi Arikunto yaitu: “Jika jumlah 

subyeknya besar atu lebih dari 100 orang, maka dapat diambil antara 10-15% 

atau 20-25% atau lebih”.14 Dengan demikian maka penulis mengambil sample 

antara 20-25% dari 150, yaitu penulis mengambil 40 santri. 

Tabel VI 

Berikut ini adalah nama – nama sampel dari santri  

pondok pesantren Sabilunnajah yaitu: 

JENIS KELAMIN NO NAMA 
L P 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 

Imamudin 
M. Yusuf 
Eric Dani 
Riko Dwi 
Firdaus 
Ongky Laputra 
Edy Saputra 
Moh. Riki 
Maksum 
Syukri 
Rosidi 
Anwari 
Abdul Aziz 
Bayu 
Andrean Bagus 
Afan Afandi 
Agus  
Yosi Sukma 
Riza Alfon 
Muhammad Bagas 
Muh. Rizky 
Muhammad Alif 
Muhammad Zainuri 
Muhammad Masyrudi 
Surahman 
Bayu 

L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
14 Suharsimi Arikunto, 107 
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27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 

Kevin Dario 
Thomas 
Rizal Nur Cahyo 
Herdian Ratnaswari 
Hepniyanto  
Imam 
Putra 
Diky Alifudin 
Muhammad Aziz 
Muhammad Ayatulloh 
Edwar 
Wahyu Eka 
Nouval Aris 
Noval Akrom 

L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 
L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di pondok pesantren Sabilunnajah Sidoresmo 

Jagir Wonocolo Surabaya. 

4. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis data 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata 

verbal bukan dalam bentuk angka.15 Jenis data ini merupakan hasil 

pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan di lapangan.  

2. Data Kuantitaif 

Data Kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau 

dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang 

dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka.16 

                                                 
15 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta, Rake Sarasin. 1989) hal. 2  
16 Sugiono, Statistik Untuk Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 1999), hal. 15. 
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Adapun data yang termasuk jenis ini adalah jumlah ustadz dan 

siswa, serta hasil nilai yang menunjukkan adanya kedisiplinan belajar 

agama. 

b. Sumber data 

Sedangkan sumber data adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh. Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: 

i. Kepustakaan (library research) 

Adalah sumber data yang digunakan untuk mencari landasan teori 

tentang permasalahan yang diteliti dengan menggunakan literatur yang 

ada, baik dari buku, majalah, surat kabar maupun dari internet yang ada 

hubungannya dengan topik pembahasan skripsi ini sebagai bahan landasan 

teori. 

ii. Penelitian lapangan (field research) 

Adalah data yang diperoleh dari lapangan penelitian, yaitu mencari 

data dengan terjun langsung ke obyek penelitian untuk memperoleh data 

yang lebih kongkrit yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Dalam 

penelitian ini, sumber data diperoleh dari pengasuh, ustad, dan para santri 

yang menjadi sampel penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu: 
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a. Metode Observasi 

Metode Observasi adalah metode pengumpulan data di mana 

peneliti mengadakan pengamatan secara langsung terhadap gejala -gejala 

subyek yang diselidiki itu dalam situasi sebenarnya maupun dalam situasi 

khusus.17 

Peneliti menggunakan metode observasi ini untuk mencari data 

tentang pelaksanaan hukuman (ta’zir) dan kedisiplinan belajar agama. 

b. Metode Wawancara (interview) 

Metode wawancara adalah pengumpulan data dalam bentuk 

komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin 

memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. 18 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis wawancara tak 

berstruktur atau wawancara mendalam, yaitu wawancara yang bersifat 

luwes, susunan pertanyaannya dan susunan kata-kata dalam setiap 

pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara, disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kondisi saat wawancara. 

Adapun teknik ini digunakan untuk mendapat informasi langsung 

dari pengasuh, pengurus, dan ustad.  

                                                 
17  Winarno Surahmad, Dasar-Dasar dan Tehnik Research Metode Ilmiah (Bandung: Tarsito, 

1990), hal. 62 
18  Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Badung: Remaja Rosdakarya, 2002), 

hal. 180 
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c. Metode Dokumentasi 

Tehnik Dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan data dengan 

mempelajari data-data yang telah didokumentasikan. Di dalam 

melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 

tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, pertauran-peraturan, 

notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.19 

Tehnik ini digunakan untuk mencari data tentang struktur 

organisasi pondok, nama ustadz, kitab atau materi agama yang diajarkan, 

dan hal-hal lain yang relevan. 

d. Metode Angket  

Metode angket yaitu cara pengumpulan data berbentuk pengajuan 

pertanyaan tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah di 

persiapkan sebelumnya.20 Adapun tehnik ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang tanggapan siswa terhadap pemberian hukuman 

(ta’zir). 

6. Tehnik Analisa Data 

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah menganalisa data-

data tersebut. Analisa menurut Patton sebagaimana dikutip oleh Lexy J. 

                                                 
19  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek…., hal. 147  
20 Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 

hal. 27 
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Moleong, adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam 

suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.21 

Sedangkan menurut Noeng Muhajir, analisa data adalah upaya 

mencari serta menata secara sistematis catatan hasil observasi, interview dan 

lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang masalah yang 

diteliti menjadikan sebagai temuan bagi orang lain. 

Untuk menganalisa data yang terkumpul, penulis menggunakan 

analisa data sebagai berikut: 

a. Tehnik Analisis Prosentase, adalah suatu tehnik analisis yang 

dipergunakan untuk mengetahui pelaksanaan pemberian hukuman dan 

kedisiplinan belajar agama. 

Rumus yang digunakan adalah rumus prosentase sebagi berikut: 

 %100x
N
F

P =   

Keterangan:   

P = Prosentase 

    F = Frekuensi 

    N = Jumlah Responden 

Setelah mendapat hasil berupa prosentase kemudian hasilnya dapat 

ditafsirkan dengan kalimat kualitaif sebagi berikut: 

76% - 100% = Kategori Baik 

56% - 75% = Kategori Cukup 
                                                 

21  Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1990) hal. 103 
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40% - 55% = Kategori Kurang Baik 

0% - 35%  = Kategori Jelek22 

b. Regresi linier 

(( )
( ) ( )∑ ∑ ∑∑
∑ ∑ ∑

−−

−
=

}}{{ 2222 yyNxxN

yxxyN
rxy  

Keterangan:  

rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 

Sxy =  Jumlah perkalian variabel x dan variabel y 

N =  Jumlah responden yang diteliti 

x =  Jumlah skor variabel x 

y =  Jumlah skor variabel y 

Adapun langkah-langkah uji linieritas regresi adalah sebagai berikut: 

a) Mencari harga ( ) nY 2∑  

b) Mencari jumlah kuadrat regresi JK (reg) yaitu: 

( )
∑ ∑ ∑−+=

n

Y
YaXYbregJK

2

..)(  

c) Mencari  jumlah kuadrat total JK (tot) yaitu: 

∑ ∑−=
n

Y
YtotJK

2
2

)(
)(  

d) Mencari jumlah kuadrat residu JK (res) yaitu: 

)()()( regJKtotJKresJK −=  di mana : 

                                                 
22  Nana Sudjana & Ibrahim, Penelitian dan Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Sinar Baru, 1989), 
h. 48  
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Derajat kebebasan total : n – 1  

Derajat kebebasan regresi :  1 

Derajat kebebasan residu :  n – 2 

e) Mencari harga F (reg) yaitu: 

2

2

)1(
)1(

R
mN

m
R

Freg −
−− 23       

Keterangan: 

Freg = Harga F garis regresi yang dicari. 

N =  Banyaknya subyek yang terlibat 

m =  Banyaknya predictor 

R = Koefisien korelasi antara kriterium dengan prediktor -

prediktor. 

f) Uji linieritas regresi dengan kriteria : 

- Total hipotesis model regresi linier jika : )2,1)(1(0 −−≥ naFF t  

- Terima hipotesis model regresi linier jika : 

)2,1)(1(0 −−≤ naFF t
24 

 
 

                                                 
23 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hal. 579 
24 Ine I, Amirman Yousda, dan Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 1993), hal. 264 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA 

A. Penyajian Data 

Pada bagian penyajian data ini secara garis besar dibagi menjadi dua 

bagian, yaitu pemberian hukuman (Ta’zir) dan kedisiplinan belajar agama di 

pesantren 

Untuk memperoleh data pemberian hukuman dan kedisiplinan belajar 

agama di pesantren, penulis menggunakan metode angket, yaitu menyebarkan 

yang berjumlah 14 item pernyataan No. soal kepada perserta didik di yang 

berjumlah 40 responden. Untuk masing-masing data dengan 4 alternatif jawaban 

yang nilainya sebagai berikut: 

1. Alternatif Jawaban “a” diberi skor 4  

2. Alternatif jawaban “b” diberi skor 3  

3. Alternatif jawaban “c” diberi skor 2  

4. Alternatif jawaban “d” diberi skor 1  

Untuk lebih jelasnya mengenai hasil angket yang diperoleh dari responden 

maka datanya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 
Hasil Angket Tentang pemberian hukuman (Ta’zir)  (Variabel X) 

 
TABULASI DATA PERNYATAAN RESPONDEN 

NO 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

JML 

1 4 4 3 1 4 2 3 3 3 4 2 4 1 1 39 
2 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 45 
3 4 4 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 43 
4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 49 
5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 50 
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6 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 48 
7 3 4 4 2 4 4 2 3 2 4 4 2 3 3 44 
8 3 3 3 4 2 4 3 4 2 2 4 3 2 3 42 
9 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 45 

10 2 4 3 1 3 3 1 3 3 3 2 2 4 2 36 
11 3 3 2 3 4 4 3 2 4 2 4 2 3 4 43 
12 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 2 2 42 
13 2 4 3 3 3 2 1 4 4 2 3 2 2 2 37 
14 4 2 4 3 2 4 3 3 2 2 3 2 2 3 39 
15 4 3 1 3 2 2 4 4 2 1 3 4 2 4 39 
16 4 1 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 2 2 42 
17 4 1 4 3 2 4 3 1 3 3 4 3 4 1 40 
18 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 1 2 4 1 38 
19 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 2 3 4 47 
20 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 4 4 47 
21 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 44 
22 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 50 
23 3 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 2 4 4 47 
24 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 2 2 2 2 41 
25 4 2 4 3 4 3 3 2 3 3 4 1 3 3 42 
26 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 1 43 
27 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 47 
28 4 3 4 1 3 3 3 3 2 4 4 4 1 2 41 
29 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 4 41 
30 2 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 1 4 43 
31 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 4 3 4 4 43 
32 4 3 4 2 4 4 3 3 3 2 4 4 3 2 45 
33 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 38 
34 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 2 4 2 4 47 
35 4 1 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 3 45 
36 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 45 
37 3 3 4 4 4 4 4 2 4 2 1 4 4 1 44 
38 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 2 44 
39 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 47 
40 2 3 3 3 1 2 3 2 4 2 3 3 3 4 38 
S 132 123 134 118 135 132 123 122 124 114 128 121 113 111 1730 

 
  

Tabel 3.2 
Hasil  Angket Kedisiplinan belajar agama di pesantren (Variabel Y) 

 
TABULASI DATA PERNYATAAN RESPONDEN 

NO 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 

JML 

1 3 4 3 3 3 1 2 3 3 4 1 2 1 2 35 
2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 48 
3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 48 
4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 49 
5 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 47 
6 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 50 
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7 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 47 
8 3 2 4 4 2 3 4 3 4 1 4 4 4 4 46 
9 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4 4 4 4 47 

10 3 3 1 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 1 38 
11 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 46 
12 3 3 2 2 1 4 4 4 2 3 4 4 2 4 42 
13 3 4 1 2 2 2 1 3 3 2 4 4 4 2 37 
14 3 3 4 4 1 4 2 3 3 3 4 4 2 3 43 
15 1 3 2 1 2 3 3 3 2 3 4 4 4 3 38 
16 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 49 
17 3 2 2 3 2 4 2 3 3 1 4 4 4 4 41 
18 4 3 3 2 4 3 3 1 1 4 4 4 4 1 41 
19 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 51 
20 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 3 3 48 
21 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 46 
22 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 51 
23 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 46 
24 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 4 43 
25 2 3 4 2 1 3 4 4 2 3 4 4 4 2 42 
26 3 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 46 
27 4 4 4 4 2 4 2 3 3 3 4 4 4 2 47 
28 2 4 3 3 3 3 4 1 2 2 1 4 3 3 38 
29 3 3 1 3 2 1 4 3 3 3 4 2 4 4 40 
30 4 3 4 2 2 3 3 3 3 2 4 1 3 1 38 
31 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 4 2 4 43 
32 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 1 46 
33 3 4 2 1 4 3 3 3 3 3 4 4 2 2 41 
34 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 2 3 43 
35 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 39 
36 2 4 2 3 4 4 1 3 3 4 4 4 4 2 44 
37 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 4 4 4 1 37 
38 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 1 41 
39 4 2 3 3 4 3 3 2 2 3 4 4 4 1 42 
40 3 1 2 2 2 4 2 3 4 3 4 4 4 3 41 
S 121 125 116 118 114 124 118 115 121 121 151 150 142 109 1745 

 
 
B. Analisa Data 

1. Variabel Pemberian Hukuman (Ta’zir) 

Tabel 3.3 
Pemberian hukuman (Ta’zir) pada item pernyataan No. 1 

Apakah pemberian hukuman di pondok pesantren 
Sabilunnajah ini di implementasikan ? No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 1 2.5 

2 Kadang-kadang 7 17.5 
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3 Selalu 11 27.5 

4 Sering 21 52.5 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  pemberian hukuman (Ta’zir) untuk item 

pernyataan no. 1, sebanyak 21 responden atau 52,5 % sering, 11 reponden 

atau 27,5% menyatakan selalu, 7 responden atau 17,5% menyatakan 

kadang-kadang, dan 1 responden atau 2,5% menyatakan tidak pernah. Hal 

ini artinya pemberian hukuman (Ta’zir)  tersebut baik. 

Tabel 3.4 
Pemberian hukuman (Ta’zir) pada item pernyataan no. 2 

Apakah anda sebagai santri sering dapat hukuman ? 
 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 3 7.5 

2 Kadang-Kadang 3 7.5 

3 Sering 22 55.0 

4 Selalu 12 30.0 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  Pemberian hukuman (Ta’zir) untuk item 

pernyataan no. 2, sebanyak 12 responden atau 30% sering, 22 reponden atau 

55% menyatakan selalu, dan masing-masing 3 responden atau 7,5% 

menyatakan kadang-kadang maupun tidak pernah. Hal ini artinya Pemberian 

Hukuman (Ta’zir) tersebut baik. 

Tabel 3.5 
Pemberian hukuman (Ta’zir) pada item pernyataan no. 3 

Apakah setiap tidak mengikuti pelajaran anda selalu 
dihukum ? 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 1 2.5 

2 Kadang-Kadang 4 10.0 
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3 Sering 15 37.5 

4 Selalu 20 50.0 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  Pemberian hukuman (Ta’zir)   untuk item 

pernyataan no. 3, sebanyak 20 responden atau 50% selalu, 15 reponden atau 

37,5% menyatakan sering, 4 responden atau 10% menyatakan kadang-

kadang, dan 1 responden atau 2,5% menyatakan tidak pernah. Hal ini 

artinya Pemberian Hukuman (Ta’zir) tersebut baik. 

Tabel 3.6 
Pemberian hukuman (Ta’zir)   pada item pernyataan no. 4 

Apakah dengan ustadz memberi hukuman anda jengkel 
dan marah ? 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 3 7.5 

2 Kadang-Kadang 4 10.0 

3 Sering 25 62.5 

4 Selalu 8 20.0 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  Pemberian hukuman (Ta’zir) untuk item 

pernyataan no. 4, sebanyak 8 responden atau 20% selalu, 25 reponden atau 

62,5% menyatakan sering, 4 responden atau 10% menyatakan kadang-

kadang, dan 3 responden atau 7,5% menyatakan tidak pernah. Hal ini 

artinya Pemberian Hukuman (Ta’zir) tersebut baik. 

Tabel 3.7 
Pemberian hukuman (Ta’zir)   pada item pernyataan no. 5 

Apakah hukuman perilaku diberikan kepada santri ? 
 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak Pernah 1 2.5 

2 Kadang-Kadang 5 12.5 
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3 Sering 12 30.0 

4 Selalu 22 55.0 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  Pemberian hukuman (Ta’zir) untuk item 

pernyataan no. 5, sebanyak 22 responden atau 55% selalu, 12 reponden atau 

30% menyatakan sering, 5 responden atau 12,5% menyatakan kadang-

kadang, dan 1 responden atau 2,5% menyatakan tidak pernah. Hal ini 

artinya Pemberian Hukuman (Ta’zir) tersebut baik. 

Tabel 3.8 
Pemberian hukuman (Ta’zir)   pada item pernyataan no. 6 

Apakah hukuman perasaan diberikan kepada santri? 
 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 0 0 

2 Kadang-Kadang 8 20.0 

3 Sering 12 30.0 

4 Selalu 20 50.0 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  Pemberian hukuman (Ta’zir)   untuk item 

pernyataan no. 6, sebanyak 20 responden atau 50% selalu, 12 reponden atau 

30% menyatakan sering, 8 responden atau 20% menyatakan kadang-kadang, 

dan 0 responden atau 0% menyatakan tidak pernah. Hal ini artinya 

Pemberian Hukuman (Ta’zir) tersebut baik. 

Tabel 3.9 
Pemberian hukuman (Ta’zir) pada item pernyataan no. 7 

Apakah hukuman intelektual diberikan kepada santri ? No 
Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 

1 Tidak pernah 2 5.0 

2 Kadang-Kadang 2 5.0 

3 Sering 27 67.5 
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4 Selalu 9 22.5 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  Pemberian hukuman (Ta’zir) untuk item 

pernyataan no. 7, sebanyak 9 responden atau 22,5 % selalu, 27 reponden 

atau 67,5% menyatakan sering, dan masing-masing 2 responden atau 5% 

menyatakan kadang-kadang serta menyatakan tidak pernah. Hal ini artinya 

Pemberian Hukuman (Ta’zir) tersebut baik. 

Tabel 3.10 
Pemberian hukuman (Ta’zir) pada item pernyataan no. 8 

Apakah anda senang jika diberi hukuman dengan 
membersihkan selokan atau WC ? 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 1 2.5 

2 Kadang-Kadang 6 15.0 

3 Sering 23 57.5 

4 Selalu 10 25.0 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  Pemberian hukuman (Ta’zir)  untuk item 

pernyataan no. 8, sebanyak 10 responden atau 25% selalu, 23 reponden atau 

57,5% menyatakan sering, 6 responden atau 15,0% menyatakan kadang-

kadang, dan 1 responden atau 2,5% menyatakan tidak pernah. Hal ini 

artinya Pemberian Hukuman (Ta’zir) tersebut baik. 

Tabel 3.11 
Pemberian hukuman (Ta’zir)   pada item pernyataan No. 9 

Apakah ustad sering memberikan hukuman yang berat 
pada anda ? 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 0 0 

2 Kadang-Kadang 8 20.0 

3 Sering 20 50.0 
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4 Selalu 12 30.0 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  Pemberian hukuman (Ta’zir)   untuk item 

pernyataan no. 9, sebanyak 12 responden atau 30% selalu, 20 reponden atau 

50% menyatakan sering, 8 responden atau 20% menyatakan kadang-kadang, 

dan 5 responden atau 20,8% menyatakan tidak pernah. Hal ini artinya 

Pemberian Hukuman (Ta’zir) tersebut baik. 

Tabel 3.12 
Pemberian hukuman (Ta’zir) pada item pernyataan no. 10 

Apakah ustad sering memberikan hukuman intelektual 
pada anda ? 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 1 2.5 

2 Kadang-Kadang 10 25.0 

3 Sering 23 57.5 

4 Selalu 6 15.0 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  Pemberian hukuman (Ta’zir) untuk item 

pernyataan no. 10, sebanyak 6 responden atau 15% serlalu, 23 reponden 

atau 57,5% menyatakan sering, 10 responden atau 25% menyatakan kadang-

kadang, dan 1 responden atau 2,5% menyatakan tidak pernah. Hal ini 

artinya Pemberian Hukuman (Ta’zir) tersebut cukup baik. 

Tabel 3.13 
Pemberian hukuman (Ta’zir) pada item pernyataan no. 11 

Apakah ketika dikasih hukuman kamu menyesal atas 
kesalahan yang diperbuat ? 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 2 5.0 

2 Kadang-Kadang 9 22.5 

3 Sering 8 20.0 
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4 Selalu 21 52.5 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  Pemberian hukuman (Ta’zir) untuk item 

pernyataan no. 11, sebanyak 21 responden atau 52,5% selalu, 8 reponden 

atau 20% menyatakan sering, 9 responden atau 22,5% menyatakan kadang-

kadang, dan 2 responden atau 5% menyatakan tidak pernah. Hal ini artinya 

Pemberian Hukuman (Ta’zir) tersebut baik. 

Tabel 3.14 
Pemberian hukuman (Ta’zir) pada item pernyataan No. 12 

Ketika dikasih hukuman atas kesalahan atau larangan 
pondok pesantren apakah anda tidak melakukan 
kesalahan lagi ? 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 1 2.5 

2 Kadang-Kadang 13 32.5 

3 Sering 10 25.0 

4 Selalu 16 40.0 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  Pemberian hukuman (Ta’zir) untuk item 

pernyataan no. 12, sebanyak 16 responden atau 40% selalu, 10 reponden 

atau 25% menyatakan sering, 13 responden atau 32,5% menyatakan kadang-

kadang, dan 1 responden atau 2,5% menyatakan tidak pernah. Hal ini 

artinya Pemberian Hukuman (Ta’zir) tersebut baik. 

Tabel 3.15 
Pemberian hukuman (Ta’zir)   pada item pernyataan no. 13 

Menurut kamu, apakah dengan guru memberikan 
hukuman, proses belajar mengajar agama berjalan 
dengan baik ? 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 4 10.0 
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2 Kadang-Kadang 12 30.0 

3 Sering 11 27.5 

4 Selalu 13 32.5 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  Pemberian hukuman (Ta’zir) untuk item 

pernyataan no. 13, sebanyak 13 responden atau 32,5% selalu, 11 reponden 

atau 27,5% menyatakan sering, 12 responden atau 30% menyatakan kadang-

kadang, dan 4 responden atau 10% menyatakan tidak pernah. Hal ini artinya 

Pemberian Hukuman (Ta’zir) tersebut cukup baik. 

Tabel 3.16 
Pemberian hukuman (Ta’zir) pada item pernyataan no. 14 

Apakah ketika kamu diberi hukuman, kedisiplinan 
belajar agamanya bertambah maju ? 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 5 12.5 

2 Kadang-Kadang 12 30.0 

3 Sering 10 25.0 

4 Selalu 13 32.5 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  Pemberian hukuman (Ta’zir) untuk item 

pernyataan no. 12, sebanyak 13 responden atau 32,5 % selalu, 10 reponden 

atau 25% menyatakan sering, 12 responden atau 30% menyatakan kadang-

kadang, dan 3 responden atau 12,5% menyatakan tidak pernah. Hal ini 

artinya Pemberian Hukuman (Ta’zir) tersebut cukup baik. 

Tabel 3.17 
Frekuensi Pemberian Hukuman (Ta’zir) 

 
No Skor Frekuensi Persen% 
1 36 1 2.5 

2 37 1 2.5 
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3 38 3 7.5 

4 39 3 7.5 

5 40 1 2.5 

6 41 3 7.5 

7 42 4 10.0 

8 43 5 12.5 

9 44 4 10.0 

10 45 5 12.5 

11 47 6 15.0 

12 48 1 2.5 

13 49 1 2.5 

14 50 2 5.0 

n Total 40 100 
Sumber: hasil pengolahan data kuesioner dari program SPSS V.10 

 
Dari jawaban tersebut, data menunjukkan  nilai harapan terendah 

adalah 36 dan nilai tertinggi adalah 50, rentangan (range) adalah 14, median 

43, standar deviasi 3,614; mean 43,25; dan modus 47. Berdasarkan nilai 

median. Maka  distribusi frekuensi dari variabel Pemberian hukuman 

(Ta’zir) menurut responden adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.18 

 Distribusi Frekuensi  

Pelaksanaan Pemberian Hukuman (Ta’zir) 

No Interval Kriteria Frekuensi Persen % 
1 36-42 Rendah  16 40.0 
2 43-50 Tinggi  24 60.0 

Total 40 100 
Sumber: hasil pengolahan data kuesioner dari program SPSS V.10 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas yang memberikan 

gambaran secara umum bahwa sebanyak 60% atau 24 orang responden 

menyatakan tinggi dalam Pelaksanaan Pemberian Hukuman (Ta’zir) 
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2. Variabel Kedisiplinan Belajar Agama di pondok pesantren Sabilunnajah 

Tabel 3.19 
Kedisiplinan belajar agama di pondok pesantren pada item pernyataan No. 1 

Apakah anda selalu disiplin dalam mengikuti kegiatan 
belajar agama? 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 1 2.5 

2 Kadang-kadang 7 17.5 

3 Selalu 22 55.0 

4 Sering 10 25.0 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  kedisiplinan belajar agama di pesantren 

untuk item pernyataan no. 1, sebanyak 10 responden atau 25 % sering, 22 

reponden atau 55% menyatakan selalu, 7 responden atau 17,5% menyatakan 

kadang-kadang, dan 1 responden atau 2,5% menyatakan tidak pernah. Hal 

ini artinya kedisiplinan belajar agama tersebut baik. 

Tabel 3.20 
Kedisiplinan belajar agama di pondok pesantren pada item pernyataan no. 2 

Apakah anda sering masuk tepat waktu apabila ada 
pelajaran agama? 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 1 2.5 

2 Kadang-kadang 5 12.5 

3 Selalu 22 55.0 

4 Sering 12 30.0 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  Kedisiplinan belajar agama di pesantren 

untuk item pernyataan no. 2, sebanyak 12 responden atau 30% sering, 22 

reponden atau 55% menyatakan selalu, 5 responden atau 12,5% menyatakan 
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kadang-kadang, dan 1 responden atau 2,5% menyatakan tidak pernah. Hal 

ini artinya kedisiplinan belajar agama tersebut baik. 

Tabel 3.21 
Kedisiplinan belajar agama di pondok pesantren pada item pernyataan no. 3 

Apakah anda sering mengikuti pelajaran agama? No 
Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 

1 Tidak pernah 3 7.5 

2 Kadang-kadang 11 27.5 

3 Selalu 13 32.5 

4 Sering 13 32.5 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  kedisiplinan belajar agama di pesantren 

untuk item pernyataan no. 3, sebanyak 13 responden atau 32,5% sering 

maupun menyatakan selalu, sedangkan 11 responden atau 27,5% 

menyatakan kadang-kadang, dan 3 responden atau 7,5% menyatakan tidak 

pernah. Hal ini artinya kedisiplinan belajar agama tersebut baik. 

Tabel 3.22 
Kedisiplinan belajar agama di pondok pesantren pada item pernyataan no. 4 

Apakah anda mengerjakan tugas yang diperintahkan 
oleh ustad ? 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 2 5.0 

2 Kadang-kadang 8 20.0 

3 Selalu 20 50.0 

4 Sering 10 25.0 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  Kedisiplinan Belajar Agama di pesantren 

untuk item pernyataan no. 4, sebanyak 10 responden atau 25 % sering, 20 

reponden atau 50% menyatakan selalu, 8 responden atau 20% menyatakan 
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kadang-kadang, dan 2 responden atau 5% menyatakan tidak pernah. Hal ini 

artinya kedisiplinan belajar agama tersebut baik. 

 
Tabel 3.23 

Kedisiplinan belajar agama di pondok pesantren pada item pernyataan no. 
5 

Apakah anda selalu mengikuti semua kegiatan belajar di 
pondok pesantren ? 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 3 7.5 

2 Kadang-kadang 14 35.0 

3 Selalu 9 22.5 

4 Sering 14 35.0 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  kedisiplinan belajar agama di pesantren 

untuk item pernyataan no. 5, sebanyak 14 responden atau 35% sering, 9 

reponden atau 22,5% menyatakan selalu, 14 responden atau 35% 

menyatakan kadang-kadang, dan 3 responden atau 7,5% menyatakan tidak 

pernah. Hal ini artinya kedisiplinan belajar agama  tersebut cukup baik. 

Tabel 3.24 
Kedisiplinan belajar agama di pondok pesantren pada item pernyataan no. 

6 
Apakah setiap aktifitas di pondok dalam proses belajar 
selalu dipantau oleh ustad? 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 2 5.0 

2 Kadang-kadang 5 12.5 

3 Selalu 20 50.0 

4 Sering 13 32.5 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  kedisiplinan belajar agama di pesantren 

untuk item pernyataan no. 6, sebanyak 13 responden atau 32,5% sering, 20 
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reponden atau 50% menyatakan selalu, 5 responden atau 12,5% menyatakan 

kadang-kadang, dan 2 responden atau 7,5% menyatakan tidak pernah. Hal 

ini artinya kedisiplinan belajar agama  tersebut baik. 

 
Tabel 3.25 

Kedisiplinan belajar agama di pondok pesantren pada item pernyataan no. 
7 

Dalam proses pembelajaran, apakah anda merasa senang 
dan leluasa dengan segala peraturan pondok pesantren? 
 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 2 5.0 

2 Kadang-kadang 10 25.0 

3 Selalu 16 40.0 

4 Sering 12 30.0 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  kedisiplinan belajar agama di pesantren 

untuk item pernyataan no. 7, sebanyak 12 responden atau 30% sering, 16 

reponden atau 40% menyatakan selalu, 10 responden atau 25% menyatakan 

kadang-kadang, dan 2 responden atau 5% menyatakan tidak pernah. Hal ini 

artinya kedis iplinan belajar agama  tersebut baik. 

 
Tabel 3.26 

Kedisiplinan Belajar Agama di pondok pesantren pada item pernyataan 
no. 8 

Apakah anda senang dengan kedisiplinan belajar agama 
di pondok pesantren? 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 2 5.0 

2 Kadang-kadang 4 10.0 

3 Selalu 31 77.5 

4 Sering 3 7.5 

Total 40 100 
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Jawaban responden tentang  kedisiplinan belajar agama di pesantren 

untuk item pernyataan no. 8, sebanyak 3 responden atau 7,5% sering, 31 

reponden atau 77,5 % menyatakan selalu, 4 responden atau 10% 

menyatakan kadang-kadang, dan 2 responden atau 5% menyatakan tidak 

pernah. Hal ini artinya kedisiplinan belajar agama  tersebut baik. 

Tabel 3.27 
Kedisiplinan belajar agama di pondok pesantren pada item pernyataan no. 

9 
Dengan kedisiplinan belajar yang dipraktekkan di 
pondok pesantren apakah anda tambah maju dan rajin ? 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 1 2.5 

2 Kadang-kadang 7 17.5 

3 Selalu 22 55.0 

4 Sering 10 25.0 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  kedisiplinan belajar agama di pesantren 

untuk item pernyataan no. 9, sebanyak 10 responden atau 25% sering, 22 

reponden atau 55% menyatakan selalu, 7 responden atau 17,5% menyatakan 

kadang-kadang, dan 1 responden atau 2,5% menyatakan tidak pernah. Hal 

ini artinya kedisiplinan belajar agama  tersebut baik. 

Tabel 3.28 
Kedisiplinan belajar agama di pondok pesantren pada item pernyataan no. 10 

Apakah anda selalu disiplin belajar dalam kehidupan 
sehari-hari di pondok pesantren? 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 2 5.0 

2 Kadang-kadang 5 12.5 

3 Selalu 23 57.5 

4 Sering 10 25.0 

Total 40 100 
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 Jawaban responden tentang  Kedisiplinan Belajar Agama di pesantren 

untuk item pernyataan no. 10, sebanyak 10 responden atau 25% sering, 23 

reponden atau 57,5% menyatakan selalu, 5 responden atau 12,5% 

menyatakan kadang-kadang, dan 2 responden atau 5% menyatakan tidak 

pernah. Hal ini artinya kedisiplinan belajar agama  tersebut baik. 

Tabel 3.29 
Kedisiplinan belajar agama di pondok pesantren  pada item pernyataan no. 11 

Apakah anda bisa mengikuti semua proses belajar agama 
di pondok pesantren ? 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 2 5.0 

2 Kadang-kadang 0 0 

3 Selalu 3 7.5 

4 Sering 35 87.5 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  kedisiplinan belajar agama di pesantren 

untuk item pernyataan no. 11, sebanyak 35 responden atau 87,5% sering, 3 

reponden atau 7,5% menyatakan selalu, 0 responden atau 0% menyatakan 

kadang-kadang, dan 2 responden atau 5% menyatakan tidak pernah. Hal ini 

artinya kedis iplinan belajar agama  tersebut baik. 

Tabel 3.30 
Kedisiplinan Belajar Agama di pondok pesantren pada item pernyataan no. 

12 
Apakah anda merasa terkekang dengan kedisiplinan 
belajar agama di pondok pesantren ? 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 1 2.5 

2 Kadang-kadang 3 7.5 

3 Selalu 1 2.5 

4 Sering 35 87.5 

Total 40 100 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 94 

 Jawaban responden tentang  kedisiplinan belajar agama di pesantren 

untuk item pernyataan no. 12, sebanyak 35 responden atau 87,5% sering, 1 

reponden atau 2,5% menyatakan selalu, 3 responden atau 7,5% menyatakan 

kadang-kadang, dan 1 responden atau 2,5% menyatakan tidak pernah. Hal 

ini artinya kedisiplinan belajar agama  tersebut baik. 

Tabel 3.31 
Kedisiplinan Belajar Agama di pondok pesantren pada item pernyataan no. 

13 
Apakah anda disiplin dalam mengikuti pelajaran agama 
karena takut di hukum ? 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 1 2.5 

2 Kadang-kadang 5 12.5 

3 Selalu 5 12.5 

4 Sering 29 72.5 

Total 40 100 
 

 Jawaban responden tentang  kedisiplinan belajar agama di pesantren 

untuk item pernyataan no. 13, sebanyak 29 responden atau 72,5% sering, 5 

reponden atau 12,5% menyatakan selalu maupun menyatakan kadang-

kadang, dan 1 responden atau 2,5% menyatakan tidak pernah. Hal ini 

artinya kedis iplinan belajar agama  tersebut baik. 

Tabel 3.32 
Kedisiplinan Belajar Agama di pondok pesantren pada item pernyataan no. 14 

Ketika anda disiplin dalam setiap belajar agama apakah 
itu lahir dari kesadaran anda ? 

No 

Alternatif Jawaban Frekwensi Persen (%) 
1 Tidak pernah 7 17.5 

2 Kadang-kadang 10 25.0 

3 Selalu 10 25.0 

4 Sering 13 32.5 

Total 40 100 
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 Jawaban responden tentang  kedisiplinan belajar agama di pesantren 

untuk item pernyataan no. 14, sebanyak 13 responden atau 32,5% sering, 10 

reponden atau 25% menyatakan selalu maupun menyatakan kadang-kadang, 

dan 7 responden atau 17,5% menyatakan tidak pernah. Hal ini artinya 

kedisiplinan belajar agama tersebut cukup baik. 

Tabel 3.33 
Frekuensi Kedisplinan Belajar Agama 

 
No Skor Frekuensi Persen% 
1 35 1 2.5 
2 37 2 5.0 
3 38 4 10.0 
4 39 1 2.5 
5 40 1 2.5 
6 41 5 12.5 
7 42 3 7.5 
8 43 4 10.0 
9 44 1 2.5 
10 46 6 15.0 
11 47 4 10.0 
12 48 3 7.5 
13 49 2 5.0 
14 50 1 2.5 
15 51 2 5.0 
n Total 40 100 

Sumber: hasil pengolahan data kuesioner dari program SPSS V.10 

 
Dari jawaban tersebut, data menunjukkan  nilai harapan terendah 

adalah 35 dan nilai tertinggi adalah 51, rentangan (range) adalah 16, median 

43, standar deviasi 4,271; mean 43,63; dan modus 46. Berdasarkan nilai 

median. Maka distribusi frekuensi dari variabel kedisiplinan belajar agama 

di pondok pesantren  menurut responden adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.34 
Distribusi Frekuensi  

Kedisplinan Belajar Agama 
No Interval Kriteria Frekuensi Persen % 
1 35-42 Rendah  17 42.5 
2 43-51 Tinggi  23 57.5 

Total 40 100 
Sumber: hasil pengolahan data kuesioner dari program SPSS V.10 

 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas yang memberikan 

gambaran secara umum bahwa sebanyak 57,5% atau 23 orang responden 

menyatakan tinggi dalam kedisiplinan belajar agama di pondok pesantren. 

Hal ini artinya kedisiplinan belajar agama di pondok pesantren 

dikategorikan tinggi. 

 
C. Pengujian Hipotesis 

Dalam Bab awal telah diajukan secara teoritik terhadap permasalahan 

dalam bentuk hipotesis sebagai tindak lanjut untuk membuktikan kebenaran 

hipotesis tersebut, maka diadakan analisis terhadap data-data yang telah 

dikumpulkan dengan metode analisis statistika. 

Adapun pengujian hipotesa dengan menggunakan rumus product moment 

sebagai berikut : 

Tabel 3.35 
Tabulasi hasil pemberian hukuman (Ta’’zir)  terhadap kedisiplinan belajar agama di 

pondok pesantren Sabilunnajah Sidoresmo Jagir Wonocolo Surabaya 
NO X Y XY X2 Y2 
1 39 35 1365 1521 1225 
2 45 48 2160 2025 2304 
3 43 48 2064 1849 2304 
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4 49 49 2401 2401 2401 
5 50 47 2350 2500 2209 
6 48 50 2400 2304 2500 
7 44 47 2068 1936 2209 
8 42 46 1932 1764 2116 
9 45 47 2115 2025 2209 
10 36 38 1368 1296 1444 
11 43 46 1978 1849 2116 
12 42 42 1764 1764 1764 
13 37 37 1369 1369 1369 
14 39 43 1677 1521 1849 
15 39 38 1482 1521 1444 
16 42 49 2058 1764 2401 
17 40 41 1640 1600 1681 
18 38 41 1558 1444 1681 
19 47 51 2397 2209 2601 
20 47 48 2256 2209 2304 
21 44 46 2024 1936 2116 
22 50 51 2550 2500 2601 
23 47 46 2162 2209 2116 
24 41 43 1763 1681 1849 
25 42 42 1764 1764 1764 
26 43 46 1978 1849 2116 
27 47 47 2209 2209 2209 
28 41 38 1558 1681 1444 
29 41 40 1640 1681 1600 
30 43 38 1634 1849 1444 
31 43 43 1849 1849 1849 
32 45 46 2070 2025 2116 
33 38 41 1558 1444 1681 
34 47 43 2021 2209 1849 
35 45 39 1755 2025 1521 
36 45 44 1980 2025 1936 
37 44 37 1628 1936 1369 
38 44 41 1804 1936 1681 
39 47 42 1974 2209 1764 
40 38 41 1558 1444 1681 
 Σn 1730 1745 75881 75332 76837 

xyr =
∑ ∑ ∑∑

∑ ∑∑
−−

−

))().()((

..
2222 yyNxxN

YXXYN
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xyr =
( ){ } ( ){ }22 174576837.40173075332.40

1745.173075881.40

−−

−
 

r = 0.680608814 
 

Tabel 3.36 
Koefisien Regresi  

Pengaruh pemberian hukuman (Ta’’zir)  terhadap kedisiplinan belajar agama  
di pondok pesantren Sabilunnajah Sidoresmo Jagir Wonocolo Surabaya 

 a R R2 p Status  
Pemberian Hukuman 

(Ta’zir)  terdapat 
keisiplinan belajar 

agama 

8.842 0.681 0.463 0.000 Signifikan 

Sumber: hasil koefisien regresi dari program SPSS V.10 
 

Hasil  uji regresi, dimana koefisien regresi (R) sebesar 0,681 > r tabel 

sebesar 0.3120; hal ini berarti semakin tinggi pemberian hukuman (ta’zir) 

maka semakin tinggi pula kedisiplinan belajar agama di pondok pesantren 

Sabilunnajah.  

Nilai probabilitas (sig) sebesar 0,000 > 0,05; maka disimpulkan 

signifikan atau terdapat pengaruh antara pemberian hukuman (ta’zir) dengan 

kedisiplinan belajar agama di pondok pesantren Sabilunnajah.  

Jadi, persamaan regresinya adalah:  

Y = a + bX 

Y =8,842+ 0,681 X 

Sumbangan pengaruh yang diberikan pemberian hukuman (ta’zir) 

terhadap kedisiplinan belajar agama di pondok pesantren Sabilunnajah 

sebesar 46,3% sisanya 43,7% oleh faktor lain yang mempengaruhi 
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kedisiplinan belajar agama seperti yang telah dijelaskan dalam bab kajian 

pustaka. 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh pemberian hukuman (ta’zir) 

dengan kedisiplinan belajar agama, maka dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Freg   =  
2

2

)1(
)1(

Rm
mNR

−
−−

 

  = 
2)0.6811(2

)1240(463,0
−

−−
 

  = 
049,10
529,329

 

= 32,794 
 

Tabel 3.37 
ANOVA 

 

 df Mean 
Square 

F Sig. 

Regressi 1 329.529 32.794 0.000 
Residu 38 10.049     
Total 39       

Sumber: hasil analisis data regresi linier dari program SPSS V.10 
 

Tabel 3.32 di atas menjelaskan bahwa, nilai F 32,794 adalah 329.529 

dibagi 10,049, nilai tabel F untuk df 1:38 dengan a = 0,05 adalah 0,251. 

Dengan demikian koefisien arah regresi tidak berarti melawan koefisien 

arah, karena nilai probabilitas (sig) 0,000 < 0,05; artinya koefisien regresi 

nyata adanya dan dinyatakan linier atau terdapat pengaruh yang kuat antara 

pemberian hukuman (ta’zir) terhadap kedisiplinan belajar agama di pondok 

pesantren Sabilunnajah Sidoremo Jagir Wonocolo Surabaya. 
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D. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti dapat 

menganalisis setiap variabel. Dalam hal ini bahwa pemberian hukuman (ta’zir) 

memiliki tingkat tinggi dengan prosentase 60% dan kedisiplinan belajar agama 

memiliki tingkat  tinggi dengan prosentase 57,5%. 

Adapun untuk jawaban rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Berdasarkan pengklasifikasian di atas dapat di interpretasikan bahwa 

pemberian hukuman (ta’zir) di pondok pesantren Sabilunnajah Sidoremo Jagir 

Wonocolo Surabaya , dikategorikan tinggi. 

2. Kedisiplinan belajar agama di pondok pesantren Sabilunnajah Sidoremo Jagir 

Wonocolo Surabaya , dikategorikan tinggi. 

3. Pemberian hukuman (ta’zir) berpengaruh terhadap Kedisiplinan belajar agama 

dengan skor 32,794. 

Hal ini berarti bahwa teori yang telah diangkat dalam penelitian ini sesuai 

dan berlaku pada lapangan. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang 

berarti atau signifikan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari data yang dikumpulkan oleh penulis dan berdasarkan analisis data 

yang diperoleh, maka dapat di ambil suatu kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hukuman adalah nmemberikan sesuatu yang tidak menyenangkan atau 

pembalasan dengan sengaja pada anak didik yang memiliki maksud supaya 

anak tersebut jera. Pembalasan tersebut bukan berarti balas dendam, namun 

hukuman memiliki tujuan perbaikan, sehingga anak benar-benar insyaf dan 

dan sadar kemudian berusaha untuk memperbaiki atas perbuatan yang buruk. 

Dari itulah seorang pendidik dan orang tua dalam menjatuhkan hukuman 

haruslah secara seksama dan bijaksana, artinya ketika menjatuhkan hukuman 

tidak sekedar menyakiti atau membuat jera anak. 

2. Penerapan hukuman (ta’zir) di pondok pesantren Sabilunnajah Sidoresmo 

Jagir Wonocolo Surabaya diberikan kepada santri yang melanggar tata tertib, 

terutama yang berkenaan dengan proses belajar agama di pondok pesantren. 

Adapun bentuk hukuman yang diberikan antara lain : 

NO Studi Kasus Bentuk Hukuman 
1 Tidak mengaji Al Quran Menghafal surat-surat pendek 
2 Mengambil barang milik orang lain Ancaman dikeluarkan 
3 Tidak mengikuti sholat jama’ah 

lima waktu 
Membayar denda, membersihkan bak wudhu 

4 Tidak mengikuti sholat tahajud dan 
sholat hajat 

Membayar denda dan membaca Al Quran 

5 Menonton TV, bermain play station 
atau internet 

Lari-lari sambil membawa kendil (alat musik) 
keliling di halaman pondok 

101 
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6 Pacaran atau kencan dengan lawan 
jenis  

Ancaman dikeluarkan, di gundul, di gebyur 
dengan air got 

7 Tidak mengikuti khitobah dan 
diskusi  

Menguras bak mandi 

8 Tidak mengikuti pembacaan 
sholawat nariyah 

Membaca Al Quran, membetulkan tambang 
jemuran. 

9 Tidak ikut belajar diniyah tanpa 
alasan yang kuat atau izin 

Lari sambil membaca nadam alfiyah 

 

3. Dari rumusan masalah dapat disimpulkan bahwa Pemberian hukuman (ta’zir) 

berpengaruh terhadap kedisiplinan belajar agama di pondok pesantren 

Sabilunnajah Sidoresmo Jagir Wonocolo Surabaya 

 
B. Saran-saran 

1. Kepada calon peneliti, selanjutnya akan lebih baik untuk mengkaji tentang 

pengaruh pemberian hadiah bagi kedisiplinan di perangkat pembelajaran. 

2. Kepada ustadz di pondok pesantren Sabilunnajah, hendaknya selalu 

memotivasi santri agar meningkatkan kedisiplinan belajar agama, salah 

satunya bisa dengan metode pemberian hukuman dengan selalu 

mempertimbangkan maslahat dan mabsadahnya. 

3. Kepada santri atau siswa, hendaknya selalu memiliki kesadaran yang tinggi 

khususnya dalam mengikuti proses belajar mengajar agama, sehingga dalam 

setiap aktifitas belajarnya selalu dilaksanakan dengan baik, dapat barokah 

dengan selalu disiplin dalam belajar, senang bekerja mandiri dan memiliki 

antusias yang tinggi. 
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